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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Tujuan pembangunan nasional adalah mewujudkan
masyarakat adil dan makmur yang merata berdasarkan
Pancasila dan UUD ’45. Untuk mewujudkan tujuan atau
tercapainya cita-cita tersebut diperlukan berbagai
upaya pembangunan khususnya dalam bidang perekonomian.

Sekalipun masalah ekonomi sangat berat, pemerintah
tetap bertekad untuk terus melaksanakan pembangunan
disegala bidang. Kita dapat melihat bahwa pembangunan
nasional kita dari tahun ke tahun semakin meningkat baik
dalam jumlah anggaran maupun dalam jenis kegiatan yang
dilaksanakan , sehingga telah menumbuhkan sistem ekonomi
nasional yang semakin jauh berkembang dan makin kompleks
yang meminta perhatian yang lebih besar, keterampilan dan
pengetahuan yang lebih tinggi.

Dengan permasalahan di atas pemerintah sangat
menyadari pentingnya prasarana dan sarana yang dapat
menunjang keberhasilan program-program pemerintah yang
telah dicanangkan untuk jangka waktu tertentu, terutama
dalam pelaksanaan pembangunan fisik seperti : bendungan,
irigasi, jalan raya, jalan kereta api, pelabuhan udara,

dermaga, jembatan, gedung-gedung dan sarana fisik lainnya.



Untuk kepentingan tersebut di atas maka pemerintah
mengikutsertakan badan-badan usaha jasa konstruksi, dimana
dalam mengerjakan proyek-proyek pembangunan tersebut para
pengusaha jasa konstruksi memperoleh permfptaan
pembangunan dari penanaman modal swasta maupun pemerintah.
Sejalan dengan berkembangnya perusahaan-perusahaan jasa
konstruksi yang telah ada maupun, yang baru berdiri,
semakin dirasakan perlunya suatu pencatatan akuntansi yang
lebih baik guna menunjang kemajuan perusahaan. |

Akuntansi untuk perusahadn jasa konstruksi adalah
cukup menarik, terlebih dalam hal pengakuan pendap;tan.
Masalah metode pengakuan pendapatan timbul karena lamanya
proyek yang dikerjakan tidak selalu selesai dalam:satu
periode akuntansi. Ada dua metode yang umum digunakan pada
perusahaan jasa konstruksi dalam mengakui pendapatan,
yaitu : "Metode Persentase Penyelesaian" dan "Metode
Kontrak Selesai". Pemilihan metode peﬁgakuan pendapatan
yang digunakan akan berpengaruh terhadap penentuQn
rugi-laba periodik perusahaan yang.be;sangkutan. -

Dalam menggunakan .metode perseﬁfase penyelesaian
diperlukan  kecakapan untuk mengestimasi tin?kat
penyelesaian proyek yang sedang dikerjakan, juga tingkat
resiko dan faktor-faktor ketidakpastian yang mun#kin
timbul. Pada metode ini pendapatan diakui sesuai dengan

persentase proyek yang telah selesai, sehiﬂgga
|



kecakapan/kemampuan mengestimasi ini merupﬁkan faktor
penting bagi perusahaan. Metode persentase penyelesaian
umumnya digunakan untuk proyek-proyek jangka panjang.

Dalam metode kontrak selesai, pendapatan diakuilsaat
proyek telah selesai seluruhnya. Metode kontrak selesai
umumnya digunakan untuk proyek-proyek dengan masa kontrak
singkat yang diperkirakan selesai dalam satu periode
akuntansi, atau dalam keadaan dimana syarat-syarat bntuk
menggunakan metode persentase penyelesaian tidak dapat
\

dipenuhi.

PT. X adalah sebuah perusahaan kontraktor yang
berkantor pusat di Jakarta. Kegiatan utamanya adalah
menjalankan usaha-usaha dibidang pemborongan bang&nan,
proyek pertokoan, sarana jalan dan perumahan.

Sejak pertama kali berdiri hingga saat ini PT. X
telah mengalami kemajuan yang begitu pesat ini terbukti
dengan berkembangnya daerah operasi , sehingga tidak hanya
meliputi wilayah DKI Jakarta saja melainkan sudah tersebar
di Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa Timuridan
Bali.

Sejalan deng#ﬁ makin berkembangnya tingkat perekéno-
mian di Indonesia, maka semakin banyak proyek-proyek fem-
bangunan yang bermunculan, seperti : perhotelan, apért-

|
ments, Condominium, perumahan dan proyek-proyek lain paik

milik pemerintah maupun swasta.



Permintaah proyek-proyek yang diterima oleh PT. X
tidak seluruhnya berjangka panjang namun ada beberapa
proyek yang dapat diselesaikan hanya dalam satu pefiode
akuntansi ( jangka pendek ). Hal ini memerlukan kecakapan
‘dalam melakukan pencatatan akuntansi, serta metode mana
yang paling tepat digunakan dalam penentuan pengakuan
pendapatan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis
terdorong untuk melakukan analisa perbandingan terhadap
perhitungan rugi-laba metode kontrak selesai dengan metode
persentase penyelesaian serta pengaruhnya terhadap 'laba
akuntansi PT X., yang menerapkan metode persentase pénye-

lesaian.

1.2, Identifikasi Masalah

Salah satu tujuan perusahaan adalah memelihara
keseimbangan perusahaan agar terus menerus dapat melakukan
operasinya dengan baik. Tujuan ini berlaku untuk sémua
jenis organisasi ataupun badan usaha tidak tergantuné dari
jenis dan sifat usahanya.,Dengan ﬁembandingkan juhlah
pendapatan yang diperoleh.selama suatu periode dan ju#lah
biaya yang dapat diaplikasikan pada pendapatan tersebut,
kita dapat mengetahui besar laba atau rugi yang diperbleh

perusahaan pada periode tersebut.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang konstruksi juga



mempunyai tujuan menjaga kelangsungan usahanya. Akan
tetapi mengingat usaha jasa ini memiliki karaktefistik
yang jauh berbeda dibandingkan dengan jenis ‘usaha
manufaktur atau perdagangan, maka perusahaan jasa
konstruksi membutuhkan suatu prosedur pengakuan pend;patan
yang berbeda dengan jenis usaha lain. Untuk itu ada dua
metode yang umum digunakan perusahaan jasa konstruksi
dalam mengukur pendapatannya, yaitu : "metode persentase
penyelesaian" dan "metode kontrak selesai". Masal&hnya
sekarang adalah dari kedua metode tersebut, metodetmana
yang paling baik bagi perusahaan, sehingga dapat memberi-
kan laba yang paling wajar.

Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut di ataslmaka
masalah yang akan diteliti, diidentifikasikan sbb :
"Bagaimana pengaruh penggunaan pengakuan pendapatan metode
kontrak selesai dengan metode persentase penyelesiaan

terhadap laba akuntansi perusahaan."”

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pemilihan masalah yang te?ah
dikemukakan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah\:
1. Memberikan informasi bagi perusahaan kontraktor dan PT
X khususnya, mengenai dampak yang timbul dari

penerapan metode pengakuan pendapatan yang digunakén.

2. Sebagai masukan bagi perusahean kontraktor dan!'PT.



X khususnya, dalam mengambil keputusan untuk menefapkan
metode pengakuan pendapatan dalam perusahaannya.
Meninjau penerapan metode pengakuan pendapatan di PT.
X, yaitu metode persentase penyelesaian. |
Mengadakan pembandingan terhadap pengakuan pendapatan
proyek seandainya digunakan metode kontrak selesai.
Sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana

Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan.

1.4. Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penelitian adalah :

Untuk menerapkan ilmu pengetahuan berupa teori-teori
yang penulis pelajari ke dalam praktek, sehingga dapat
mengetahui permasalahan yang ada.

Dari data dan informasi yang dikumpulkan pada peneli-
tian ini juga diharapkan dapat membantu manajemen
perusahaan yaitu berupa masukan-masukan pada akhir
penelitian yaitu kesimpulan dan saran-saran ﬁntuk
perbaikan bilamana diperlukan.

Penu11s juga mengharapkan dapat memberi sumbangan‘dan
menambah pengetahuan' vang berharga bagi plhak-plhak
yang membutuhkan, khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor dan bagi para

pembaca umumnya.



1.5. Kerangka Pemikiran

Perhitungan Rugi-laba yang sering juga disébut
laporan laba, laporan laba dan rugi atau laporan operasi,
mengikhtisarkan aktivitas-aktivitas usaha untuk suatu
periode tertentu dan melaporkan laba atau rugi bersih
operasi dan laba atau rugi dari aktivitas tertentu
lainnya. Selanjutnya para pemakai laporan Kkeuangan
menggunakan laba atau rugi yang dilaporkan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan. Pihak manajemen mungkin
menggunakan laba yang diperoleh sebagai ukuran dalam
menilai kinerja perusahaan, di lain pihak para pemakai
lain menggunakan laba yang dilaporkan untuk membantu
meramalkan masa depan perusahaan atau dividen di waktu
yang akan datang atau sebagai dasar dalam pengukuran
pajak.

FASB Statement of Financial Accounting Concept No.l1
menyatakan bahwa :

"Sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tenkang
prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuraﬁ )aba
dan komponennya."

Salah satﬁ tujuan dasar yang dianggap paling penﬂing
bagi semua pemakai laporan keuangan adalah untuk membéda-
kan antara modal yang diinvestasikan dan laba , antara
stock dan arus keuangan, sebagéi bagian dari proses agun-

tasi deskriptif.



Tujuan yang lebih khusus meliputi penggunaaan laba
sebagai pengukuran efisiensi manajemen penggunaan angka
laba historis untuk membatu meramalkan keadaan usaha dan
distribusi dividen dimasa yang akan datang, dan penggunaan
laba sebagai pengukuran keberhasilan serta sebagai pedoman
pengambilan keputusan manajerial dimasa yang akan datang.
(Eldon S. Hendriksen 1993 : 128,130 dalam buku "Accounting
Theory")

Pada perusahaan jasa konstruksi di mana kontrak-
kontrak konstruksi untuk bangunan, jalan-jalan dan
bendungan biasanya memerlukan beberapa periode untuk
menyelesaikannya, perlu dilakukan alokasi pendapatan
kepada periode-periode yang tercakup di dalamnya. Jika
perusahaan menunggu untuk mengakui pendapatan atas
kontrak-kontrak jangka panjang sampai bangunannya selesai
dibuat, maka laporan rugi-laba mungkin tidak mampu
melaporkan prestasi berkala dari perusahaan. Laporan
Keuangan dari perusahaan-perusahaan yang menyeles&jkan
bangunan dalam jangka panjang dan jangka pendek, juga
tidak mempunyai makna yang baik bagi kepentingan ekémern
maupun manajemen, apabila laporan tersebut hanya menﬁan-
tumkan pendapatan setelah kontrak selesai.

Metode persentase penyelesaian sebagai suatu bentuk
alternatif atas metode kontrak selesai telah dikembangkan

untuk menghubungkan pengakuan pendapatan atas jenis



kontrak pembangunan jangka panjang dengan kegiatan-
kegiatan perusahaan untuk menyelesaikan kontrak tersebut.
Penggunaan'metode persentase penyelesaian itu sendiri
dapat dibenarkan karena beberapa hal. Pertimbangaﬁ yang
paling penting adalah apakah harga total kontrak tersebut
dapat ditentukan sebelumnya atau dapat dihitung, selain
itu apakah total biaya proyek tersebut dapat ditaksir
secara cukup tepat ?

Dengan keadaan proyek jasa konstruksi yang dihadapkan
pada ketidakpastian dalam hal penentuan harga jual dari
bangunan pada saat-saat sebelum kontrak ( proyek ) selesai
dan penaksiran terhadap total biaya proyek tersebut, maka
pengakuan pendapatan merupakan masalah yang kritis dalam
proses pengukuran laba pada perusahaan jasa konstruksi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengajukan suatu
rumusan berupa hipotesa sebagai berikut : Penggunaan
metode pengakuan pendapatan yang berbeda atas kontrak
pembangunan jangka panjang akan berpengaruh terhadap éugi-

laba periodik perusahaan yang bersangkutan.

1.6. Metodelogi Penelitian :
Penelitian ini bersifat analitis bertujuan unfuk

membandingkan dua metode pengakuan pendapatan yang berbeda

yaitu metode persentase penyelesaian dengan metode kon#rak

selesai dan pengaruhnya terhadap rugi-laba perusahaan.‘



Data kami peroleh melalui :

1. Membaca buku-buku literatur dan sumber bacaan lainnya
yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas

dalam penulisan ini.

2. Data yang dikumpulkan bersifat sekunder, diperoleh dari
salah satu perusahaan Kantor Akuntan Publik, mengingat

kerahasiaan maka nama objek kami samarkan.

1.7. Lokasi Penelitian
Untuk memperoleh data yang penulis perlukan dalam
penelitian ini, penulis mengadakan pengumpulan data pada

sebuah Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

10



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep-konsep Pendapatan
2.1.1. Pengertian Pendapatan

Penghasilan didefinisikan dalam Kerangka Dasar Penyu-
sunan dan Penyajian Laporan Keuangan sebagai peningkatan
manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi tertentu
dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penuru-
nan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang
tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

Penghasilan (income) meliputi baik pendapatan (reve-
nue) maupun keuntungan (gain). Pendapatan adalah penghasi-
lan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dan
dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan,
penghasilan jasa (fees), bunga, dividen, royalti dan sewa.
Tujuan Pernyataan ini adalah untuk mengatur perlakuan
akuntansi untuk pendapatan yang timbul dari transaksi dan
peristiwa ekonomi tertentu.

Prinsip Akuntansi Indonesia 1984 yang disusun oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengartikan pendapatan
sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan pendapatan adalah peningkatan
jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu badan usaha,
yang timbul dari penyerahan barang dagang/jasa atau akti-

vitas usaha lainnya di dalam suatu periode. Tidak termasuk
dalam pengertian pendapatan adalah peningkatan aktiva

il t



perusahaan yang timbul dari pembelian harta, investasi
oleh pemilik, pinjaman ataupun koreksi rugi-laba periode
lalu. ( 4 : 17 )

Eldon S. Hendriksen dalam bukunya Accounting Theory
mengemukakan pendekatan terhadap konsep pendapatan sebagai
berikut :

..... two approaches to the concept of revenue can be
found in the literature, one focusing on the inflow of
assets resulting from operational activities of the firm
and the other focusing on the creation of goods and se-
vices by the enterprises and the transfer of these to the
consumers or other producers. That is, revenue is consid-
ered to be either an inflow of net assets or an aouflow of
goods and services. ( 9 : 173 )

Pendekatan FASB dalam Statement Financial of Account-
ing Concept No.3 (SFAC 3) menyatakan bahwa "pendapatan
merupakan arus masuk {(inflow) aktiva atau aktiva bersih di
dalam perusahaan sebagai hasil penjualan barang atau jasa"
Akan tetapi lebih lanjut dia menegaskan bahwa pendapatan
diperoleh dari penyerahan atau pemproduksian barang, pen-
yerahan jasa, atau kegiatan utama lainnya perusahaan
tersebut (konsep arus keluar/outflow).

Konsep dasar pendapatan adalah bahwa pendapatan
merupakan proses arus, Yyaitu penciptaan barang dan jasa
oleh perusahaan selama jarak waktu tertentu,

|

Pada tahun 1957 Committee on Accounting Concepts and
Standards of the American Accounting Association merumus-
kan pendapatan, sebagai berikut : "Pendapatan adalah

ekspresi moneter dari keseluruhan produk atau jasa yang

ditransfer oleh suatu perusahaan kepada pelanggannya
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selama satu periode tertentu".
2.1.2. Pengakuan Pendapatan
Prinsip realisasi dalam pengakuan pendapatan dimak-
sudkan untuk dapat menentukankapan pendapatan diakui.
Prinsip realisasi ini kemudian menjadi suatu pengujian
bagi "waktu daripada pendapatan" (timing of revenue).
Dalam hubungannya dengan realisasi pengakuan pendapa-
tan, PAI memberikan pengertian sebagai berikut :
Sebagai ketentuan umum, pendapatan diakui saat rea-

lisasinya. Prinsip tersebut dapat dijabarkan lebih lanjut
sebagai berikut :

1). Pendapatan dari transaksi penjualan produk diakui
pada tanggal penjualan, biasanya merupakan tanggal
penyerahan produk kepada langganan.

2). Pendapatan atas jasa yang diberikan oleh perusa-
haan jasa diakui pada saat jasa tersebut telah dilak-
ukan dan dapat dibuatkan fakturnya.

3). Imbalan yang diperoleh atas penggunaan aktiva/
sumber ekonomis perusahaan oleh pihak lain, seperti :
pendapatan bunga, sewa dan royalti, diakui sejalan
dengan berlalunya waktu atau pada saat digunakannya
aktiva yang bersangkutan.

4). Pendapatan dari penjualan aktiva diluar barang dagang

seperti : penjualan aktiva tetap atau surat berharga,
diakui pada tanggal penjualan. ( 4 : 18 )

Disamping hal-hal yang telah disebutkan di atas,
pencatatan terhadap pendapatan dilakukan bila perusahaan
telah mempunyai hak untuk mencatatnya, atau dengan kata
lain barang atau jasa sebagai imbalannya telah ditérima

atau dinikmati oleh konsumen. Untuk uang yang diterima
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dimuka atas barang/jasa yang akan diberikan, diéatat
sebagai "pendapatan yang ditangguhkan", yaitu kewajiban
untuk menyerahkan barang/jasa sampai proses pendapatan
selesai. Sehingga dalam pengakuan pendapatan ini dimasa
yang akan datang menimbulkan penurunan kewajiban dan bukan
merupakan kenaikan aktiva. Misalnya, suatu perusahaan
menyewakan gedung selama beberapa tahun.

Penerimaan atas sewa tersebut bukan dimaksudkan
sebagai pendapatan pada saat pembayaran dilakukan, melain-
kan pada periode dimana konsumen telah menikmati gedung
vang disewakan.

Dengan demikian prinsip realisasi dapat diartikan
sebagai pengakuan pendapatan pada saat perusahaan menerima
uang atau mempunyai tagihan sebagai imbalan atas
barang/jasa yang diberikan kepada pihak lain.

Pengakuan pendapatan dapat pula menyimpang dari
prinsip realisasi. Hal ini dapat dijumpai pada perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang pembangunan jangka
panjang dimana pengakuan pendapatan dapat diakui pada saat
pembangunan masih berjalan. Untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas lagi, berikut akan diuraikan menéenai

metode-metode pengakuan pendapatan.

2.1.3. Metode Pengakuan Pendapatan

(3 L) ‘
Pada umumnya aktivitas perusahaan berlangsung secara
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terus menerus. Namun untuk menilai serta membuat suatu

keputusan diperlukan informasi pada waktu-waktu tertentu.

Atas dasar tersebut, maka aktivitas perusahaan dibagi-bagi

ke dalam periode yang setara. Untuk setiap akhir periode

biasanya disusun suatu laporan keuangan. Dalam rangka

menyusun laporan keuangan periodik diperlukan suatu metode

pengakuan pendapatan yang sesuai bagi perusahaan.
Metode-metode pengakuan pendapatan yang umum diguna-

kan dalam praktek adalah sebagai berikut :

1. Pengakuan pendapatan pada saat produksi selesai.

2. Pengakuan pendapatan yang terjadi selama produksi

dikerjakan.
3. Pengakuan pendapatan pada saat pembayaran.
4. Pengakuan pendapatan pada saat penjualan.

( 4 : 18 )

1. Pengakuan Pendapatan Pada Saat Produksi Selesai
Pendapatan dapat diakui pada saat produksi telah
selesai, jika produk tersebut telah memiliki harga pasar
yang tertentu dan pemasarannya terjamin atau untuk produk
yang telah memiliki kepastian harga jual tertentu (dalam
hal ini bisa berdasarkan kontrak penjualan). Untuk 3enis
produk tertentu, dimungkinkan adanya pengecualian dimana
persediaan barang dapat dinyatakan dengan nilai yang lebih

tinggi dari harga pokoknya, bila dipenuhi kriteria sebagai

15



berikut :
- Harga jual dapat ditentukan dengan cukup tepat
- Tidak diperlukan kegiatan/beban pemasaran yang berarti
untuk menjual produk tersebut
- Satuan-satuan persediaan dapat saling ditukar.

Adapun contoh produk yang memenuhi kriteria tersebut

antara lain adalah : logam mulia dan produk‘pertaniani

2. Pengakuan Pendapatan Yang Terjadi Selama Produksi
Dikerjakan

1. Berdasarkan Kontrak Jangka Panjang

Cara ini umum digunakan dalam perusahaan kontraktor
yang mengerjakan proyek-proyek yang umumnya memakan waktu
beberapa periode akuntansi. Pengakuan pendapatan yang
terjadi selama produksi dikerjakan, dapat dilakukan dengan

2 (dua) pendekatan, yaitu :

a. Pengakuan pendapatan berdasarkan persentase dari biaya.
Tahap penyelesaian ditentukan dengan membandingkan
biaya yang telah dibebankan dengan taksiran total giaya
untuk menyelesaikan proyek.

b. Pengakuan pendapatan berdasarkan persentase penyelesai-
an secara fisik.

Untuk menaksir persentase pekerjaan yang telah disele
saikan, kadang kala diminta evaluasi dari
insinyur/arsitek. Penaksiran ini biasanya didasérkan

pada tahap kemajuan proyek yang bersangkutan secara

16



fisik.

Cara di atas dikenal sebagai "metode persentase penye-
lesaian", dianjurkan dalam hal taksiran mengenai tahap
penyelesaian kontrak dapat ditentukan. Bila taksiran
tersebut kurang dapat ditentukan atau meragukan, digunakan
cara yang disebut "metode kontrak selesai". Pembahasan
lebih lanjut akan diuraikan dalam bab berikutnya. (4 : 19)

2. Berdasarkan Accrual

Contoh pelaporan pendapatan berdasarkan accrual
adalah pendapatan yang akan diterima atas kewajiban yang
telah dilakukan, seperti : accrued interest income, ac-
crued rent income, accrued commision, dan lain-lain.

Jumlah atau besarnya pendapatan biasanya juga sudah
ditetapkan, misalnya dengan kontrak atau perjanjian lain-
nya. Biaya-biaya yang berhubungan dengan pendapatan ini
juga dapat ditentukan bersamaan dengan pendapatannya.
Dengan demikian selanjutnya pemberian jasa ini telah
dengan sendirinya menimbulkan hak yang sah terhadap lang-
ganan sekalipun nota tagihan beserta pembayarannya dapat

dilakukan kemudian. (9 : 169)

3. Berdasarkan Pertumbuhan (accretion)

Yang berkaitan dengan pelaporan pendapatan selama
produksi adalah pengakuan kenaikan nilai yang timbul dari

pertumbuhan alami atau proses pertambahan umur. Ditinjau
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dari pandangan ekonomi, pertumbuhan alami atau proses
pertambahan umur ini merupakan bagian proses produksi
sebagai proses perubahan bentuk barang. Contoh dalam
pertumbuhan ini adalah pertumbuhan kayu, peternakan dan
penyimpanan minuman keras/proses penuaan anggur.

Pendapatan ataupun keuntungan dari pertumbuhan hanya
dapat diakui melalui proses pelaksanaan penilaian perse-
diaan secara komparatif, dimana nilai tersebut didapat
dari harga jual dikurangi dengan perkiraan biaya penjua-
lan. Jadi pengakuan pendapatan disini bukan merupakan
hasil transaksi.

Kriteria yang penting adalah kepastian harga jual
produk dan besarnya biaya untuk memungkinkan pertumbuhan
optimum dan persiapan penjualan. Jika pasar yang pantas
tidak terjamin, atau jika biaya tambahan tidak pasti, maka
pelaporan pendapatan dari pertumbuhan sangat tidak teﬁat.
(9 : 171)

3. Pengakuan Pendapatan Pada Saat Pembayaran

Dalam hal terdapat ketidakpastian yang besar menéenai
kolektibilitas piutang yang timbul dari penjualan
barang/jasa, pengakuan pendapatan dapat ditunda sampai
saat diterimanya kas. Ketidakpastian ini biasanya berhu-
bungan dengan belum berpindahnya hak atas barang sampai
dilunasinya pembayaran, sehingga terdapat kemungﬂinan

pembatalan transaksi penjualan yang telah dilakukan.
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barang yang bersangkutan kepada pembeli, dan

perusahaan/penjual mempunyai hak untuk menagih pembayafan-

nya.

Kelemahan utama dari metode pengakuan pendapatan pada
saat‘penjualan ini adalah adanya ketidakpastian mengenai
peristiwa-peristiwa setelah terjadinya penjualan. Contoh
dari peristiwa-peristiwa tersebut adalah :

1. Kemungkinan adanya retur penjualan. Sehubungan dengan
masalah retur penjualan, menurut PAI ada dua alternatif
metode pencatatan :

a. Retur Penjualan diantisipasikan dalam periode penjualan

b. Retur penjualan dicatat dalam periode terjadinya
pengembalian. Hal ini dapat dilakukan bila jumlah
pengembalian di masa yang akan datang diperkirakan
tidak material. ( 4 : 20 )

Dalam perhitungan rugi laba, retur penjualan disaji-
kan sebagai perkiraan lawan dari pendapatan penjualan.

2. Kemungkinan adanya potongan-potongan.

Ada tiga macam pemberian discount yaitu :

a. Discount yang diberikan pada langganan yang melakukan
pembelian secara tunai atau membayar dalam periode dis-
count.

b. Trade Discount, merupakan potongan yang diberikan
kepada pedagang besar, yang biasanya menjual Kkembali
barang dagang tersebut.

c. Discount yang diberikan kepada pegawai perusahaan.
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Menurut PAI, untuk potongan penjualan ( potongan
tunai ) ada dua alternatif metode pencatatan :

a. Piutang dan penjualan dicatat sebesar nilai brutonya;
"potongan penjualan” baru diakui pada saat pembayaran
diterima dalam periode potongan ( discount period ),
dan dilaporkan dalam perhitungan rugi-laba sebagai
pengurang terhadap jumlah penjualan.

b. Piutang dan penjualan dicatat sebesar nilai netto. Bila
potongan tidak diambil, pos piutang didebit dan pos
"potongan penjualan yang tidak dimanfaatkan" dikredit
masing-masing sejumlah potongan tersebut. Pos potongan
penjualan yang tidak dimanfaatkan disajikan sebagai
pendapatan lain dalam perhitungan rugi-laba. ( 4 : 20 )

Bila penjualan dilakukan secara kredit, maka ada
kemungkinan-kemungkinan yang timbul atas piutang
perusahaan, seperti kemungkinan tidak tertagihnya piutang,
atau-pun pembayaran dari langganan yang tidak tepat pada
waktunya.

Sehubungan dengan masalah tersebut diatas, untuk
menghitung piutang yang tidak dapat ditagih dapat diguna-
kan analisa umur piutang atau persentase tertentu atas

penjualan.

2.1.4. Pengukuran Pendapatan
Pada umumnya pendapatan akan timbul dari aktivitas
normal atau aktivitas utama perusahaan yang terjadi secara
berulang. Dalam suatu peiode akuntansi pendapatan itu
tidak hanya terjadi satu kali saja, melainkan berulang-

ulang.
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Misalnya pada perusahaan dagang, dimane aktivitas
normalnya adalah menjual barang dagangan. Penjualan ini
tidak hanya sekali saja, namun berulang kali.

Kemungkinan lain pendapatan akan timbul dari hak yang
diberikan oleh perusahaan kepada pihak ketiga untuk meng-
gunakan harta perusahaan. Misalnya dalam hal perusahaan
menyewakan gedung atau mesin, maka balas jasa yang akan
diperoleh adalah berupa uang sewa.

Atau jika perusahaan menanamkan modalnya pada perusa-
haan lain, dimana akan diperoleh bunga atau dividen atas
investasi yang ditanamkan.

Selain itu ada juga pendapatan yang diterima dari
kegiatan di luar aktivitas normal perusahaan, tetapi
pendapatan tersebut hanya terjadi sekaii-sekali. Misalnya
keuntungan yang didapat dari penjualan aktiva tetap peru-
sahaan. Aktivitas normal perusahaan bukanlah menjual
aktiva tetapnya, sehingga kejadian itu sangat jarang
(tidak dilakukan berulang-ulang dalam satu periode akun-
tansi), jadi kegiatan ini hanya terjadi sekali-seﬁali,
karenanya tidak dapat dimasukan sebagai pendapatan normal.

Permasalahan utama dalam akuntansi untuk pendapatan
adalah menentukan saat pengakuan pendapatan. Pendai:atan
diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi masa depan

akan mengalir ke perusahaan dan manfaat ini dapat "diukur"

dengan andal. Pernyataan ini mengidentifikasikan keadaan
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yang memenuhi kriteria tersebut agar pendapatan d#pat

diakui. Pernyataan ini juga memberikan pedoman praktis

dalam penerapan kriteria tersebut.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 1994

buku ke-2 yang disusun oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)

memberikan pengertian atas Metode Pengukuran Pendapatan

sebagai berikut :

1).

2).

3).

Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau yang dapat diterima.

Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu trans-
aksi biasanya ditentukan oleh persetujuan antara
perusahaan dan pembeli atau pemakai aktiva tersebut.
Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan
yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan
dikurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume yang
diperbolehkan oleh perusahaan.

Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau
setara kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah
kas atau setara kas yang diterima atau yang Qapat
diterima. Namun, bila arus masuk dari kas atau setara
kas ditangguhkan, nilai wajar dari imbalan tersebut
mungkin kurang dari jumlah nominal dari kas 'yang
diterima atau yang dapat diterima. Misalnya, suatu
perusahaan dapat memberikan kredit bebas bunga kepada
pembeli atau menerima wesel tagih dari pembeli dengan
tingkat bunga dibawah pasar sebagai imbalan dari
penjualan barang. Bila perjanjian tersebut secara
efektif merupakan suatu transaksi finansial, nilai
wajar imbalan ditentukan dengan pendiskontoan seluruh
penerimaan di masa depan dengan menggunakan suatu
tingkat bunga tersirat (imputed). Tingkat bunga
tersirat tersebut adalah yang paling mudah ditentukan
dari :

(a) tingkat bunga yang berlaku bagi instrumen yang
serupa dari suatu penerbit (issuer) dengan peni-
laian kredit (credit rating) yang sama; atau

(b) suatu tingkat bunga untuk mengurangi (discount)
nilai nominal instrumen tersebut ke harga jual
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tunai pada saat ini dari barang atau jasa.
( 10 : PSAK No.23.4.5 )

2.2. Pengukuran Biaya dan Pendapatan Pada Perusahaan Jasa

Konstruksi .
2.2.1. Karakteristik Perusahaan Jasa Konstruksi

Perusahaan kontraktor adalah perusahaan yang bergerak
dibidang konstruksi, seperti : pembangunan rumah, jemba-
tan, gedung, jalan raya. Perusahaan kontraktor d&pat
bertindak sebagai :
- Kontraktor Utama
Kontraktor utama mengadakan kontrak dengan pemilik proyek
untuk menyelesaikan seluruh pekerjaan proyek dan memikul
seluruh tanggung jawab sampai selesainya proyek tersebut.
- Sub-Kontraktor
Yaitu kontraktor kedua, dimana ia mengadakan kontrak
dengan kontraktor utama untuk menyelesaikan sebagian
tertentu dari proyek tersebut. Sub-Kontraktor bertanégung
jawab pada kontraktor utama.
- Manajer Konstruksi
Yaitu kontraktor yang mengadakan kontrak dengan pemilik
proyek untuk mengawasi dan mengkoordinir jalannya pemban-
gunan dan juga meliputi pengadaan kontrak dengan pihak-
pihak lain untuk semua pekerjaan pembangunan di dalam
proyek tersebut.

Perusahaan kontraktor biasanya bekerja atas d?sar

kontrak dan dilaksanakan di lokasi proyek (job site) éerta
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penyelesaianhya berbulan-bulan bahkan bisa lebih dari
setahun. Kontrak biasanya didapat dari jalan tender,
dimana sebuah perusahaan kontraktor akan mengajukan pena-
waran harga untuk menyelesaikan suatu proyek. Apabila
harga yang ditawarkan terlalu tinggi, maka perusahaan
kontraktor lain yang memberikan penawaran lebih rendah
yvang akan mendapatkan proyek tesebut.

Bilamana suatu kontrak telah disetujui oleh pemilik,
maka kontraktor akan mempersiapkan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam rangka penyelesaian proyek tersebut, yang
biasanya meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

1. Memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksana-
kan proyek, seperti bahan-bahan, tenaga kerja dan
peralatan.

2. Menempatkan bahan-bahan, tenaga kerja dan peralatan
tersebut ke lokasi proyek. |

3. Mengelola dan mengkoordinasikan sumber daya teréebut
untuk menyelesaikan proyek.

4. Menarik kembali tenaga kerja, peralatan dan sisa bahan

dari lokasi proyek apabila pekerjaan telah selesai.

2.2.2. Pengukuran Pendapatan Kontrak
Standar Akuntansi Keuangan 1994 yang disusun oleh
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) memberikan pengertian atas

pendapatan kontrak sebagai berikut :
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Pendapatan kontrak diukur pada nilai wajar dari
imbalan yang diterima atau yang akan diterima. Pengukuran
pendapatan kontrak dipengaruhi oleh bermacam-macam keti-
dakpastian yang tergantung pada hasil dari peristiwa di
masa yang akan datang. Estimasinya sering kali harus
direvisi sesuai dengan realisasi dan hilangnya ketidakpas-
tian.

Oleh karena itu, jumlah pendapatan kontrak dapat
meningkat atau menurun dari suatu periode ke periode
berikutnya. Contohnya :

(a) suatu kontraktor dan suatu pemberi kerja mungkin
menyetujui penyimpangan atau klaim yang meningkatkan
atau menurunkan pendapatan kontrak pada periode
setelah periode di mana kontrak pertama kali disetu-
jui;

(b) nilai pendapatan yang disetujui dalam kontrak dengan
nilai tetap dapat meningkat karena ketentuan-keten-
tuan kenaikan biaya;

(c) nilai pendapatan kontrak dapat menurun karena denda
yang timbul akibat keterlambatan kontraktor dalam
penyelesaian kontrak tersebut; atau

(d) bila dalam kontrak harga tetap terdapat harga tetap

per unit output, pendapatan kontrak meningkat bila
jumlah unit meningkat. ( 10 : PSAK No.34.11)

Jay M. Smith, K. Fred Skousen dalam bukunya Akuntansi
Intermediate mengelompokan dalam dua kategori qntuk
mengukur tingkat kemajuan pekerjaan, yaitu :

* Input measures

* OQutput measures

Input Measures
Pada input measures pengukuran kemajuan pekerjaan

didasarkan pada hubungan antara input yang dibutuhkaq dan
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hasil yang diperoleh.

Input Measures digolongkan dalam dua bagian yaitu :

a. gggL'Lg cost method (Metode biava ke biaya)

Metode ini adalah yang paling sering digunakan. Pada
metode ini tingkat penyelesaian diukur dengan membanding-
kan biaya (cost) yang sudah terjadi dengan
perkiraan/taksiran biaya untuk menyelesaikan proyek.
Perhitungannya dapat dirumuskan sebagai berikut :

Akumulasi biaya sampai saat ini
% penyelesaian = ---——-------mmmmmmcecccoam e X 100 %
Akumulasi biaya sampai saat ini +

Taksiran biaya penyelesaian

b. Effort expented method (Metode usaha yang dicurahkan)

Metode ini didasarkan pada beberapa pengukuran yang
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Ukuran-
ukuran tersebut misalnya; tenaga kerja, upah, jam kerja
mesin atau jumlah bahan baku yang digunakan. Cara penguku-
ran ini hampir sama dengan cara cost to cost method. |

Rasio usaha yang sudah dicurahkan terhadap taksfran
seluruh usaha yang akan dicurahkan untuk menyelesaikan
proyek harus dihitung.

Misalnya : jika yang dipergunakan sebagai ukuran adalah
jam kerja buruh, maka perbandingan jumlah jam yang ada
sekarang dengan jumlah keseluruhan jam kerja buruh yang

akan digunakan sampai pekerjaan selesai adalah perupakan
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persentase penyelesaian pekerjean, yang dapat digunakan

untuk menentukan rugi-laba periodik yang bersangkutan.

Output Measures

Pengukuran yang digunakan adalah berdasarkan pada
unit yang dihasilkan secara fisik. Cara menilai kemajuan
pekerjaan didasarkan pada kemajuan fisik pekerjaan dan
bukan didasarkan pada kemajuan pengeluaran biaya seperti
halnya pada cost to cost method.

Misalnya : dalam hal pembuatan jalan raya, ukuran
kemajuan pekerjaannya adalah rasio dari panjang jalan yang
sudah diselesaikan terhadap panjang jalan dalam kontrak.

Pandangan ini lahir karena adanya anggapan bahwa
pengeluaran biaya belum tentu mencerminkan kemajuan peker-
jaan, sehingga bahan-bahan yang sudah dibeli akan tetapi
belum digunakan tidak dimaksudkan sebagai bangunan dalam
pelaksanaan (construction in progres). |

Ahli teknik seperti arsitek atau insinyur sipil
kadang-kadang dibutuhkan untuk mengadakan evaluasi peker-
jaan dan menghitung persentase pekerjaan yang telah dise-
lesaikan, karena mereka yang berwenang untuk melakukan
taksiran bobot kemajuan pekerjaan berdasarkan perhitungan
teknis, cara ini disebut "Engenering Estimation”.

Adapun metode mana yang akan dipilih oleh perusahaan

tergantung pada situasi yang akan dihadapi kontraktor.
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2.2.3. Pengukuran Biaya Kontrak

Biaya kontrak meliputi biaya-biaya yang dapat diatri-
busikan kepada suatu kontrak untuk jangka waktu sejak
tanggal kontrak itu diperoleh sampai dengan penyelesaian
akhir kontrak tersebut. Akan tetapi, biaya-biaya yang
berhubungan langsung dengan suatu kontrak dan terjadi
untuk memperoleh kontrak juga dimasukan sebagai bagian
dari biaya kontrak apabila biaya-biaya ini dapat diidenti-
fikasikan secara terpisah dan dapat diukur secara andal
dan besar kemungkinan kontrak tersebut dapat diperoleh.
Jika biaya-biaya yang terjadi untuk memperoleh kontrak
diakui sebagai beban pada periode terjadinya, maka biaya-
biaya tersebut tidak dimasukan dalam biaya kontrak apabila
kontrak tersebut dicapai pada periode berikut.

( 10 : PSAK No. 34,19 )

2.3. Perbandingan Metode Persentase Penyelesaian
Dengan Metode Kontrak Selesai
2.3.1. Metode Persentase Penyelesaian
Menurut metode ini suatu perusahaan akan mengakui
pendapatan dan biaya sesuai dengan kemajuan penyelesaian
dan tidak memisahkan pengakuan unsur-unsur ini sampai
kontrak selesai. Dalam metode ini, pengukuran pendapatan

atas suatu proyek didasarkan pada tingkat kemajuan penye-
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lesaian pekerjaannya, sehingga laba atau rugi suatu proyek

sudah dapat dihitung walaupun proyeknya belum seleéai

dikerjakan.
Beberapa unsur yang harus ada jika akuntansi persen-
tase penyelesaian akan digunakan :

1. Taksiran vang dapat diandalkan dapat dibuat untuk
kemajuan penyelesaian, pendapatan kontrak dan biaya
kontrak.

2. Kontrak harus menetapkan dengan jelas pelaksanaan hak
mengenai barang-barang atau jasa-jasa yang akan disedi-
akan dan diterima, kepentingan yang akan disediakan dan
diterima, cara dan syarat-syarat penyelesaiannya.

3. Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya menurut kontrak.

4, Kontraktor dapat diharapkan untuk melaksanakan kengi-

ban sesuai dengan kontrak. ( 1 : 231 )

2.3.2. Metode Kontrak Selesai

Metode kontrak selesai umumnya digunakan untuk proyek
dengan masa kontrak singkat atau selesai dalam satu peri-
ode akuntansi. Namun metode kontrak selesai juga dapat
digunakan bila perkiraan dari pekerjaan yang sedang ber-
langsung atau perkiraan biaya kontrak tidak dapat dibuat
dengan baik.

Menurut metode ini, pendapatan suatu kontrak pembor-
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ongan baru diakui jik# pekerjaan telah selesai seluruhnya
atau hampir selesai seluruhnya. Suatu proyek dikatakan
selesai, apabila biaya-biaya yang masih harus dikeluarkan
atau segala biaya tak terduga merupakan jumlah yang tidak
material.

Akibat situasi ini, biaya-biaya umum dan administrasi
akan merupakan penyebab kerugian perusahaan kalau diperla-
kukan sebagai biaya periode. Untuk mengatasi hal ini,
sebaiknya biaya umum dan administrasi dialokasikan sebagai
biaya proyek, sehingga terdapat penandingan beban dan
pendapatan yang lebih baik.

Namun bila perusahaan memiliki banyak kontrak dan
pada setiap tahun selalu terdapat kontrak yang selesai,
maka biaya umum dan administrasi dapat dibebankan sebagai

biaya periode.

2.3.3. Perbandingan Antara Metode Persentase Penyelesaian
Dengan Metode Kontrak selesai

~ Metode Persentase Penyelesaian

Penentuan hasil dapat dilakukan secara berkala seja-
lan dengan penyelesian kontraknya, sehingga bermanfaat
dalam penentuan rugi-laba secara berkala.

Keadaan proyek yang belum selesai dapat dicermin-
kan dengan menaksir biaya-biaya yang masih diperlukan

untuk penyelesaiannya atau kemajuan kearah penyeles?ian-
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nya. %

Hasil metode ini sangat tergantung pada hasil taksi-
ran biaya bagian yang telah diselesaikan. Dengan demikian,
perhitungan rugi-laba dipengaruhi oleh unsur-unsur Kketi-
dakpastian.

Pengusaha cenderung untuk memperlihatkan perhitun-
gan rugi-laba yang lebih baik (yaitu pada tahun-tahun
pertama) karana :

# Bagian terakhir pekerjaan menelan biaya yang lebih
besar dari pada yang ditaksir semula

* Apabila ada suatu kejadian pada tahun berikutnya
yang menyebabkan hilangnya seluruh laba, maka laba
yang sudah diperhitungkan pada tahun-tahun
sebelumnya akan turut dikoreksi atau lenyap

* Sebenarnya laba hanya mungkin diperhituﬁgkan
berdasarkan kemajuan pekerjaan kalau peruséhaan
memiliki pembukuan yang cukup baik. Bila hai ini
dipenuhi, barulah terjamin kelayakan biaya-biaya

yang sudah dibebankan.

- Metode Kontrak Selesai

Laba yang diakui adalah yang benar-benar diperoleh
dan bukan hasil taksiran. Pada metode ini tidak dikenal
adanya unsur biaya tak terduga, dan kemungkinan kerugian

yang tidak dapat diperhitungkan pada saat penetapan laba.
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Metode ini tidak mencerminkan hasil berkala untuk
suatu periode akuntansi, jika jangka waktu suatu kontrak
lebih dari satu tahun, sehingga mengakibatkan pengakuan
hasil yang tidak teratur. Sedangkan kita tehu bahwa usaha
perusahaan umumnya ditujukan untuk menghasilkan laba. Oleh
karena itu penilaian atas hasil-hasil yang telah dicapai
perusghaan tidak dapat ditunda sampai aktivitas perusahaan
berhenti pada suatu saat yang belum diketahui. Kemajuan
yang dicapai perusahaan harus dinilai secara terus menerus.
Dengan demikian usaha perusahaan dibagi-bagi dalam peri-
ode-periode tertentu dan kemudian dibuatlah laporan perio-
dik yang menggambarkan hasil usaha selama periode itu.

Pada metode kontrak selesai hal-hal ini tidak diin-
dahkan, karena tidak menghitung rugi laba atas proyek yang
belum diselesaikan. Padahal belum tentu suatu proyek dapat
deselesaikan dalam 1 (satu) periode akuntansi. Terlgbih
lagi perusahaan besar yang harus menyelesaiakan prsyek
besar yang memakan waktu bertahun-tahun. |

Kalau metode kontrak selesai dipergunakan, maka
seluruh pendapatan dan beban yang terjadi akan diperhi-
tungkan pada periode dimana proyek tersebut selesai.
Walaupun mungkin hanya sebagian kecil saja biaya yang
dikeluarkan pade periode tersebut. Sebaliknya pada tahun-
tahun dimana proyek belum selesai, pendapatan dan beban

yang terjadi tidak diperhitungkan, meskipun usaha proquksi
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yang dilakukan pada periode tersebut sangat besar. Hay ini
menyebabkan hasil usaha perusahaan tidak mungkin diketahui
secara teratur berdasarkan usaha produksinya.

Dari keterangan di atas kita mengetahui baik "Metode
Persentase Penyelesaian" maupun "Metode Kontrak Selesai"
sama-sama memiliki kebaikan dan kelemahan. Dengan mengeta-
hui kebaikan dan kelemahan masing-masing metode tersebut,
diharapkan perusahaan dapat memilih metode mana yang akan
digunakan yang tentunya disesuaikan dengan kondisi proyek

yang akan dikerjakan.
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BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian
3.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT. " X " adalah sebuah perusahaan kontraktor yang
bergerak dibidang perencanaan dan pengawasan bangunan,
didirikan berdasarkan akte notaris Ridwan Suselo No. 274
tanggal 28 Desember 1986 yang diubah dan ditambah terakhir
dengan akte notaris Benny Kristianto, SH No. 90 tanggal 9
Februari 1988. Akte pendirian dan perubahan tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
Surat Keputusan No. Y.A. 5/241/13 tertanggal 22 Juni 1977
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 1 November 1977 No. 87.

Kegiatan utama PT. " X " saat ini adalah menjalankan
usaha-usaha dibidang pemborongan bangunan, jalanan dan
irigasi. Proyek-proyek pembangunan yang telah dilaksanakan
PT. " X ", dapat disebutkan antara lain : Gedung Hero
Supermarket (1988), Proyek Pasar Pagi, Kompleks Villa
Cisarua-Bogor (1987), Gudang rokok Djarum-K.S.Tubun
(1988), PT. Djarum Kudus (1988-1989), Pabrik PT. Dai Hwa
Industrial-Cilincing (1990), Rumah Sakit Graha Medika
(1989), Hyatt Regency Hotel (1988), Gedung Kantor PLN

Kebayoran (1990), Gedung Matahari Departemen Store Pasar
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Baru (1990), Proyek Peningkatan Jalan Bekasi Raya (1990),
Proyek Ruko Segitiga Senen (1991).

Daerah operasi PT. " X " untuk saat ini meliputi DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Yogyakarta, Jawa

Timur dan Bali.

3.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan dan Uraian Tugas

Pertimbangan-pertimbangan pokok yang digunakan seba-
gai dasar penyusunan struktur organisasi PT. " X " adalah
1. Kenyataan semakin meningkatnya dan meluasnya kegiatan

usaha PT. " X ".

2. Perlunya pembagian tugas dan pelimpahan wewenang yang
lebih jelas supaya masing-masing bagian dapat memusat
kan perhatian dan tenaganya kepada hal-hal yang memang
merupakan tugas dan tanggung jawab untuk menjamin
kelangsungan hidup dan kemajuan perusahaan.

3. Perlunya suatu jalur komunikasi yang tegas untuk memp-
ermudah koordinasi dan memperlancar operasi.

4, Perlunya merumuskan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing posisi secara jelas, supaya para pegawai menge-
tahui dengan jelas apa yang harus dilakukan.

Semua hal tersebut di atas menuntut dibentuknya suatu
organisasi yang tangguh, dinamis, luwes dalam menangani

kegiatan sehari-hari, peka dalam menanggapi masalah yang
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dihadapi, dan dapat mengikutsertakan pengendalian arah
perkembangan usaha dari PT " X ".

Dalam struktur organisasi PT " X " pada tingkat
tertinggi terdapat dewan komisaris yang merupakan wakil
dari pemegang saham, kemudian dibawahnya adalah direktur
utama yang membawahi dua bagian fungsional yaitu, bagian
teknik dan logistik, bagian administrasi dan keuangan.
Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Utama dibantu oleh
bagian Project Planing dan Control yang berfungsi membuat
estimasi biaya dan pengendaliannya serta skedule kerja.

Kegiatan-kegiatan utama yang dilaksanakan oleh mas-

ing-masing fungsi dalam struktur organisasi PT " X ".

Komisaris
Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

1. Memberhentikan dan mengangkat direktur.

2. Menyelenggarakan rapat umum luar biasa sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar.

3. Meminta penjelasan kepada Direktur tentang semua hal
yang diperlukan untuk pengawasan dan pemeriksaan kegia-
tan direktur.

4. Memeriksa dan menyetujui laporan pertanggung jawaban
Direktur sebelum diajukan pada rapat umum pemegang
saham.

Direktur Utama
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Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

1. Menentukan arah dan kebijaksanaan perusahaan sesuai
dengan ketentuan dalam perusahaan.

2. Mewakili perusahaan wuntuk urusan keluar dan di dalam
pengadilan tentang segala hal dan kegiatan yang berkai-
tan dengan kegiatan perusahaan.

3. Berhak mengikat perusahaan dengan orang atau badan lain
sepanjang tidak bertentangan dengan anggaran dasar
perusahaan.

4, Mengatur seluruh kegiatan operasional perusahaan.

5. Mengatur dan merumuskan rencana Kkerja masing-masing

divisi.

Divisi Teknik dan Logistik
Divisi ini dikepalai oleh seorang Direktur Teknik

yvang mempunyai tanggung jawab terhadap perencanaan, pelak-
sanaan, dan pengawasan projek secara fisik maupun teknik.
Dalam pelaksanaannya divisi ini membawahi 4 seksi, yaitu :
a. Seksi Pemasaran

Fungsi bagian ini adalah mengadakan tender atas proyek-

proyvek yang diharapkan dapat dibangun oleh perusahaan

dan mencari relasi-relasi demi kelancaran operasi.
b. Seksi Konstruksi

Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya adalah :

- Mengadakan pengawasan terhadap kwalitas bangunan dan
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penggunaan bahan.
~ Mengadakan seleksi atas sub-kontraktor.
- Melakukan pengujuian-pengujian terhadap keadaan
bangunan secara keseluruhan.
c. Seksi Anggaran dan Pengendalian Biaya
Fungsi bagian ini adalah mempersiapkan dan melaksanakan
pengikutan tender, mempersiapkan Rencana Anggaran
Pelaksanaan Proyek, memonitor dan mengevaluasi peker-
jaan proyek mengenai mutu, waktu dan biaya yang telah
ditetapkan.
d. Seksi Peralatan dan Logistik
Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya adalah :
- Mengatur dan mengawasi penggunaan peralatan-peralatan
di masing-masing proyek.
- Melaksanakan administrasi pergudangan.

- Mengawasi penggunaan bahan-bahan bangunan.

Divisi Administrasi dan Keuangan

Divisi ini dikepalai oleh seorang Direktur Adminis-
trasi, yang bertanggung jawab terhadap hal-hal yang bersi-
fat keuangan dan administrasi, ketenagakerjaan dan mashlah
umum perusahsan. Dalam pelaksanaannya divisi ini membéwahi
3 seksi, yaitu : ‘
a. Divisi Akuntansi dan Perpajakan

Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya adalah :
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- Mengawasi pelaksanaan administrasi pembukuan.

- Menyelenggarakan penyusunan Jlaporan Keuangan sesuai
dengan waktu yang ditentukan baik untuk intern maupun
eksteren.

- Mengawasi dan melaksanakan kebijakan akuntansi yéng
telah digariskan.

- Mengurus dan menangani masalah-masalah yang berhubun-
gan dengan pajak.

Seksi Keuangan

- Mengawasi dan melaksanakan kebijakan keuangan yaﬁg
telah digariskan.

- Melaksanakan administrasi dan pembayaran gaji.

- Membuat rencana penerimaan dan pengeluaran kas atau
bank.

Seksi Umum dan Personalia

Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya antara lain : J

- Menyelenggarakan administrasi kepegawaian sepeiti
penerimaan pegawai, melakukan perhitungan gaji,
mengadakan evaluasi atas sikap dan prilaku pegawai
dalam pekerjaan.

- Mengurus dan menangani masalah-masalah yang berhu&un-

gan dengan hukum maupun peraturan pemerintah lain-

nya, seperti ijin mendirikan bangunan.

3.1.3. Struktur Organisasi Proyek
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Organisasi proyek-proyek pada PT. " X " dipimpin oleh
seorang manager proyek yang dibantu oleh empat kepala
bagian, yaitu :

1. Kepala Bagian Keuangan dan Umum, yang membawahi :
- Sub Bagian Pembukuan
- Sub Bagian Keuangan
- Sub Bagian Umum
2. Kepala Bagian Logistik, yang membawahi :
- Sub Bagian Pembelian
- Sub Bagian Peralatan
- Sub Bagian Pergudangan
3. Kepala Bagian Teknik, yang membawahi :

- Sub Bagian Perencanaan Teknik dan Material.

- Sub Bagian Perencanaan Biaya dan Administrasi Kontrak
4. Manager Lapangan, yang membawahi kepala pelaksanaan dan
pelaksana lapangan.

Secara garis besar fungsi, tugas dan tanggung jawéb
dari personel yang menjabat dalam organisasi proyek adalah
sebagai berikut :

- Manager Proyek

Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

1. Sebagai pembantu direktur utama dalam mengelola
proyek sedemikian rupa sehingga tercapainya tujuan
proyek, yaitu penyelesaian proyek pada waktunya
dengan kualitas atau mutu yang sesuai dengan petsya-
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ratan yang telah ditentukan.

Mengelola tugas-tugas perencanaan teknis pengendalian
operasi serta pengawasan mutu dan keselamatan kerja
pada proyeknya.

Membuat laporan-laporan yang telah ditentukan dan
laporan lain yang berhubungan dengan tugasnya serta
mengelola administrasi proyek dengan ketentuan yang
ada.

Menyelesaikan masalah-masalah dengan pemberi kerja

dan pihak-pihak lain.

Kepala Bagian Keuangan dan Umum

Berfungsi membantu manager proyek dalam masalah-masalah

keuvangan, akuntansi dan unsur-unsur umum proyek.

Sub Bagian Pembukuan

Tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

1.

Melakukan pencatatan berkas-berkas transaksi ke daﬁam
media pembukuan.

Secara periodik membuat laporan-laporan yang telah
ditetapkan, dimintakan pengesahannya kepada pejabat
yang berwenang dan mengirimkannya kepada pihak-pihak
yang memerlukan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Menjalankan fungsi-fungsi akuntansi lain.

Sub Bagian Keuangan

Tugas dan tanggung jawabnya antara lain sbb :
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yang diperlukan.

2. Merencanakan kebutuhan pemeliharaan dan reperasi bagi
peralatan atau kendaraan yang ada di proyek.

Sub Bagian Pergndﬁngan

Berfungsi sebagai pembantu kepala bagian logistik dalam

masalah-masalah logistik. Tugas dan tanggung jawabnya

antara lain :

1. Mengelola penerimaan, penyimpanan dan pengadaan
barang sesuai dengan persyaratan teknis dan adminis-
tratif serta sesuai dengan rencana.

2. Melaksanakan penyimpanan dan perawatan, serta melak-
sanakan pengeluaran-pengeluaran barang sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

Kepala Urusan Teknik

Fungsi, tugas dan tanggung jawabnya antara lain :

1. Sebagai pembantu manager proyek dalam melaksanakan
seluruh perencanaan yang diperlukan oleh proyek dan
pengadministrasian kontrak.

2. Mengelola tugas-tugas perencanaan teknis dan materi-
al, perencanaan metode pelaksanaan dan perencanaan
biaya dan administrasi kontrak.

Sub Urusan Perencanaan Teknik dan Material

Merupakan bawahan dari kepala urusan teknis, mempunyai

tugas dan tanggung jawab dalam perhitungan-perhitungan

konstruksi, menyusun data teknis serta volume bahan‘yang
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diperlukan proyek sesuai dengan spesifikasi kontrak.
i
~ Sub Bagian Perencanaan Biaya dan administrasi Kontrak
Berfungsi membantu kepala bagian teknik dalam masalah

perencanaan biaya dan administrasi kontrak.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat analitis bertujuan untuk
membandingkan dua metode pengakuan pendapatan yang berbeda
yaitu metode persentase penyelesaian dengan metode kontrak

selesai dan pengaruhnya terhadap rugi-laba perusahaan.

Data kami peroleh melalui :

1. Membaca buku-buku literatur dan sumber bacaan lainnya
yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas
dalam penulisan ini.

2. Data yang dikumpulkan bersifat sekunder, diperoleh dari

salah satu perusahaan Kantor Akuntan Publik, mengingat

kerahasiaan maka nama objek kami samarkan.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Sistem Akuntansi Jasa Konstruksi Yang Berjalan -

Metode Persentase Penyelesaian

Agar dapat lebih menggambarkan perbandingan yang
tepat antara penerapan metode persentase penyelesaian
dengan metode kontrak selesai maka penulis mengambil dua
proyek sebagai bahan perbandingan, yaitu : proyek pemban-
gunan rumah sakit Graha Medika dan proyek pembangunan ruko
Segitiga Senen. Proyek-proyek yang diambil sebagai bahan
perbandingan adalah proyek yang dikerjakan pada tahun 1989
sampai dengan tahun 1991.

Dalam kaitannya dengan permasalahan yang dibahas,
kebijaksanaan akuntasi yang penting, yang diterapkan dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan dapat diikhtisarkan
sebagai berikut :

a, Periode akuntasi PT. " X " dimulai pada tanggal 1
Januari dan ditutup pada tanggal 31 Desember.

b. Penghasilan dari kontrak-kontrak untuk membangun bangu-
nan dan pekerjaan bangunan yang berhubungan dengannya
dalam jangka panjang atau yang melampaui suatu periode
akuntansi yang berakhir setiap tanggal 31 Desember

dibukukan berdasarkan metode "Persentase Penyelesaian".
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Metode "Persentase Penyelesaian" ditentukan berdasarkan
taksiran fisik kemajuan penyelesaian pekerjaan yang
bersangkutan, sehingga penghasilan dari membangun
bangunan ini termasuk penghasilan atas kontrak-kontrak
yang belum dilakukan penyerahannya. Kecuali untuk
proyek yang dihitung sesuai dengan satuan penyelesaian
pekerjaan, penghasilan dibukukan, berdasarkan taksiran
nilai pekerjaan yang telah diselesiakan.

c. Beban perusahaan dibukukan sebagai beban tahun yang
bersangkutan pada saat jumlahnya sudah diketahui secara
pasti atau ditaksir bila saat penyusunan laporan keuan-
gan belum diketahui secara pasti.

d. Biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk kontrak yang
belum selesai, yang belum dilakukan penagihannya,
disajikan dalam neraca sebagai "Proyek Dalam Pelaksa-
naan". Untuk proyek yang belum ada penagihannya, maka
"Proyek Dalam Pelaksanaan" yang dicatat adalah sebesar

biaya yang telah dikeluarkan untuk proyek tersebut.

4.1.1. Proyek Rumah Sakit Graha Medika (RSGM)
Berikut ini adalah data-data yang diperoleh dari
perjanjian kontrak antara PT. " X " dengan pemilik proyek

Rumah Sakit Graha Medika (RSGM).
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- Nilai Kontrak

PT. " X " menyanggupi untuk melaksanakan pekerjaan dengan
harga borongan seluruhnya sebesar Rp. 6.050.000.000,-
(enam milyar lima puluh juta rupiah) termasuk PPN 10%

- Cara Pembayaran

Pembayaran harga borongan akan dilakukan pemilik proyek

dengan cara angsuran menurut ketentuan sebagai berikut :

a. Uang muka 10% dari nilai kontrak, dibayarkan pada saat
kontrak ditandatangani oleh kedua belah pihak.

b. Sisanya dibayarkan setiap bulan sesuai dengan prestasi
pekerjaan yang dicapai dalam satu bulan.

c. Penilaian prestasi pekerjaan bulanan dilaksanakan
bersama-sama menjelang akhir bulan. Atas prestasi Yyang
dicapai dibuat suatu berita acara kemajuan pekerjaan.
(Laporan Kemajuan Pekerjaan Proyek Rumah Sakit Graha
Medika dapat dilihat pada tabel 1I).

d. Retensi sebesar 5 % sampai berakhirnya masa pemeliha-
raan (masa pemeliharaan adalah 90 hari sesudah peker-

jaan dinyatakan selesai seluruhnya).

Data-data lain yang berkaitan dengan proyek Rumah
Sakit Graha Medika adalah sebagai berikut
Taksiran biaya untuk proyek Rumah Sakit Graha Medika

adalah sebesar Rp. 5,1 milyar.
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- Penerimaan tagihan kontrak (termasuk PPN) :

Tahun 1989
September (uang muka) Rp. 605.000.000,-
Oktober 500.000.000,-
November 500.000.000,-
Desember 440.000.000,-
Rpc 20045'0000000,-
Tahun 1990
Januari ' Rp. 570.000.000,-
Februari 720.000.000,-
Maret 856.000.000,-
Mei 1.527.000.000, -
Juni 29.500.000,-
September 302.500.000,-

Rp. 4.005.000.000,-

- Pengeluaran-pengeluaran untuk Proyek RS. Graha Medika

Tahun 1989
Bahan Bangunan Rp. 559.962.500,-
Gaji & Upah lainnya 395.966.250,-
Biaya Sub-Kontraktor 903.940.000,-
Biaya tidak langsung lainnya 219.981.250,-
Total Rp. 2.079.850.000,-
Tahun 1990
Bahan Bangunan Rp. 737.712.500, -
Gaji dan upah 614.170.000,-
Biaya Sub-Kontraktor 1.228.340.000,-
Biaya tidak langsung lainnya 490.627.500, -
Total Rp. 3.070.850.000,-

Total pengeluaran seluruhnya Rp. 5.150.700.000,-
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4.1.2. Pembahasan Proyek Rumah Sakit Graha Medika
Perhitungan-perhitungan selama proyek rumah sakit

Graha Medika dilaksanakan adalah sebagai berikut :

Nilai kontrak (termasuk PPn) Rp. 6.050.000.000,-
-/- PPn 550.000.000,-
Nilai Kontrak bersih Rp. 5.500.000.000,-

——— i ———— —————————
]

Periode tahun 1989 :

Penerimaan uang muka sebesar 10 % :

Uang muka Rp. 605.000.000,-
-/- PPn ' 55.000.000,-
Nilai Bersih Rp. 550.000.000,-

Persentase penyelesaian pekerjaan sampai 30 Desember
1989 seperti yang terlihat pada Tabel I adalah 37,051 %
dari total pekerjaan. Atas dasar tersebut PT. " X " membu-
ka faktur penagihan kepada pemilik sebagai berikut :
Termijn I - 9,545 % :

Nilai kontrak yang telah diselesaikan :
Rp. 6.050.000.000,- x 9,545 % = Rp. 577.472.500,-

Dikurangi

Pembayaran kembali uang muka :

Rp. 577.472.500,- x 10 % = Rp. 57.747.250,-
Tagihan bulan ini = ;;j__—;;;T;;;jgga-
-/- PPn = 47.247.750,-
Nilai Bersih - Rp. 472.477.500,-

——— e
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Termijn II - 18,755 % :

Nilai kontrak yang telah diselesaikan :
Rp. 6.050.000.000,- x 18,755 % = Rp. 1.134.677.500,-

Dikurangi
Tagihan bulan-bulan lalu
Pembayaran kembali uang muka

319,725:.250,-
113.467.750,-

Tagihan bulan ini = Rp 501.484.500,-
-/- PPn = 45.589.500,-
Nilai bersih = Rp. 455.895.000,-
Termijn III - 26,911 % :

Nilai kontrak yang telah diselesaikan

Rp. 6.050.000.000,- x 26,911 % = Rp. 1.628.115.500,-
Dikurangi

Tagihan bulan-bulan lalu = 1.021.209.750,-
Pembayaran kembali uang muka = 162.811.550, -

Tagihan bulan ini = Rp 444,094,200, -
-/- PPn = 40.372.200,-
Nilai bersih = ﬁ;f___lagtgégfaﬁaj-
Termijn IV = 37,057 % :

Nilai kontrak yang telah diselesaikan :

Rp. 6.050.000.000,- x 37,057 % = Rp. 2.241.948.500,-
Dikurangi

Tagihan bulan-bulan lalu 1.465.303.950,

Pembayaran kembali uang muka 224,194,850, -
Tagihan bulan ini = Rp. 552.449.700,-
-/- PPn = 50.222.700,-
Nilai bersih = Rp 502.227.000,-

Piutang usaha :
Rp. 2.017.753.6650 - 1.440.000.000
Rp. 577.753.650,~

———— ——— ————————————
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Pengakuan Pendapatan Provek rumah sakit Graha Medika :

Pendapatan yang diakui :
Rp. 6.050.000.000 x 37,057 % :

-/- Biaya pokok proyek :
Rp. 5.100.000.000 x 37,057 %

Laba kotor yang diakui

Nilai proyek dalam pelaksanaan
adalah :
Pengeluaran proyek tahun 1989

ditambah :
Laba kotor yang diakui tahun 1989

Nilai proyek dalam pelaksanaan

Periode tahun 1990 :
Penagihan kepada pemilik

Termijn V = 50,259 % :

1,1 = Rp. 2.038.135.000,-

= Rp. 1.889.907.000,-

—— e —————————————

e T

pada 31 Desember 1989,

Rp. 2.079.850.000,-

= 148.228.000,-

= Rpo 2-228-078;000,"'

Nilai kontrak yang telah diselesaikan :

Rp. 6.050.000.000,- x 50,259 %
Dikurangi :

Tagihan bulan-bulan lalu
Pembayaran kembali uang muka

Tagihan bulan ini
-/- PPn

Nilai bersih

Termijn VI - 65,995 % :

Rp. 3.040.669.500,-

2.017.753.650,~
304.066.950, -

Rp. 718.848.900,-

65.349.900,-

Nilai kontrak yang telah diselesaikan :
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Rp. 6.050.000.000,- x 65,995 %

Dikurangi :
Tagihan bulan-bulan lalu
Pembayaran kembali uang muka

Tagihan bulan ini

-/~ PPn =

Nilai bersih

Termijn IX - 100 % :

Nilai kontrak yang telah diselesaikan

Dikurangi :
Tagihan bulan-bulan lalu
Pembayaran kembali uang muka

Tagihan bulan ini

~/- PPn

Nilai bersih =

Rp. 3.992.697.500,-

2073606020550’-
399.269.750,-

- WS e A W D G G M AL D e A e

Rp. 856.825.200,-
77.893.200,-

Rp. 6.050.000.000,-

5.120.859.150,-
605.000.000,-

Rp.  324.140.850,-

29.467.350, -

ey T T T Y T r ey 1
3

Rt C——t e S ——— S———— —

( dalam ribuan rupiah )

Pendapatan Biaya Pokok Laba Kotor
yang diakui Proyek yvyang diakui
Total 5.500.000 5.150.700 349.300
Dikurangi :
Diakui tahun 1989 2.038.135 1.889.907 148.228
Diakui tahun 1990 3.461.865 3.260.793 201.072

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan per 31 Desember 1990, yaitu

sebagai berikut :
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Nilai Proyek Dalam Pelaksanaan : Rp. 2.228.078.000,-
Ditambah :

Pengeluaran proyek 1990 : 3.070.850.000,-
Laba kotor yang diakui tahun 1990 : 201.072.000,~

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan : Rp. 5§.500.000.000,-

Pada tahun 1990 saldo proyek dalam pelaksanaan sama
dengan jumlah kemajuan pengajuan faktur yaitu sebesar Rp.
5.500.000.000,-. Karena pada tahun 1990 proyek rumah sakit
Graha Medika telah selesai seluruhnya maka saldo proyek -
dalam pelaksanaan dioffset dengan saldo kemajuan pengajuan

faktur.
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4;1.3. Proyek Pembangunan Ruko Segitiga Senen (RSTS)
Proyek Ruko Segitiga Senen dilaksanakan dalam periode

1989-1991. Data-data yang diperoleh dari perjanjian antara

PT. " X " dengan pemilik proyek adalah sebagai berikut :

Nilai Kontrak (termasuk PPn) Rp. 7.536.991.000,~

Cara pembayaran :

Pembayaran dilakukan secara bertahap dengan perincian

sebagai berikut :

a. Uang muka sebesar 5 % dari nilai kontrak dibayarkan
setelah surat perintah kerja ditanda tangani ( tanggal
5 Oktober 1989 ).

b. Pembayaran I sebesar 20 % dikurang pembayaran kembali
uang muka sebesar 1 % dibayarkan setelah prestasi kerja
mencapai 20 % menurut berita acara kemajuan pekerjaan.

¢. Pembayaran II sebesar 20 $ dikurang pembayaran kembali
uang muka sebesar 1 % dibayarkan setelah prestasi kerja
mencapai 40 % menurut berita acara kemajuan pekerjaan.

d. Pembayaran III sebesar 20 % dikurang pembayaran kembali
uang muka sebesar 1 % dibayarkan setelah prestasi kerja
mencapai 60 % menurut berita acara kemajuan pekerjaan.

e. Pembayaran IV sebesar 20 % dikurang pembayaran keﬁbali
uang muka sebesar 1 % dibayarkan setelah prestasi kerja
mencapai 80 % menurut berita acara kemajuan pekerjaan.

f. Pembayaran V sebesar 20 % dikurang pembayaran kembali
uang muka sebesar 1 % dan retensi sebesar 5 % dibayar-
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kan setelah prestasi

berita acara serah terima I.

g. Pembayaran VI

sebesar 5 % dibayarkan

pemeliharaan selesai menurut

terima II.

kerja mencapai

berita acara

100 ¥ menurut

setelah masa

serah

Dari laporan kemajuan proyek didapat data-data sebagai

berikut :

20-12-89
28-04-90
25-08-90
14-01-91
17-03-91
20-06-91

Keterangan
BAP/01/STS/11/90
BAP/02/STS/1V/90
BAP/03/STS/VI1/90
BAP/04/STS/X/90
BAP/05/8TS/1/90
BAP/06/STS/1V/91

Prestasi Kerja

20
40
60
80
100
100

Data-data lain yang berkaitan dengan proyek Ruko

Segitiga Senen adalah sebagai berikut :

Estimasi biaya yang dikeluarkan untuk proyek ini

Rp. 6.505.800.000,-

Penerimaan tagihan kontrak (termasuk PPn) :

Tahun 1990:
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Januari
Mei
September

Tahun 1991 :

Februari
April
Juni

Pengeluaran-pengeluaran untuk proyek Ruko Segitiga Senen

Tahun 1989 :

Bahan bangunan

Upah gaji

Biaya Sub-kon

Biaya tidak langsung lainnya

Total

Tahun 1990 :

Bahan bangunan

Upah gaji

Biaya Sub-kon

Biaya tidak langsung lainnya

Total

Tehun 1991 :

Bahan bangunan

Upah gaji

Biaya Sub-kon

Biaya tidak langsung lainnya

Total
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Rp. 1.432.028.290,-

10432.0280290’-
1.432,028.290,-

Rp. 1.432.028.290,-
1.055.178.740,-
3760849.550’-

Rp. 450.623.000,-
127.711.500,-
406.059.220,-
155.268.400,-

ey rrrrrrrrrrrve e
4ttt

Rp. 1.372.997.810,-
1.123.361.800,-
1.547.743.100,-

948.616.600,-

- S s e o - - - - -

e L L T T L T I 3 -1
sttt It r

Rp. 21.573.480,-
82.867.390,-
152.790.700,~
74.338.000,~-

.
.



4.1.4. Pembahasan Proyek Ruko Segitiga Senen
Perhitungan-perhitungan selama proyek Ruko Segitiga
Senen adalah sebagai berikut :

Periode 1989 :

Penerimaan uang muka sebesar 5 % :

Jumlah yang diterima Rp. 376.849.550,~
-/- PPn 34.259.050,-
Nilai bersih Rp. 342.595.500,-

Penagihan kepada pemilik, sesuai dengan prestasi kerje
menurut Berita Acara Kemajuan Pekerjaan adalah sebagai
berikut :

Termijn 1 - 20 %:

Tagihan periode ini :

Rp. 7.536.991.000 x (20 % - 1 % ) = Rp. 1.432.028.290,-
-/- PPn 130.184.390,-
Nilai bersih Rp. 1.301.843.900,~

s ey E e . Sn s BD D P W T W S . -
T2+ 22

Pengakuan Pendapatan Provek Ruko Segitiga Senen :

Pendapatan yang diakui :

(Rp. 7.536.991.000 x 20 % ) : 1,1 = Rp. 1.370.362.000,-
Biaya pokok proyek yang diakui :

Rp. 6.505.800.000 x 20 % 1.301.160.000,-
Laba kotor yang diakui Rp. 69.202.000,-

Nilai proyek dalam pelaksanaan per 31 Desember 1989

adalah :
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Pengeluaran proyek tahun 1989

Rpo 1013906620120,-

Ditambah :
Laba kotor yang diakui tahun 1989

69.202.000.-

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan = Rp. 1.208.864.120,-

Piutang kepada pemilik = Rp. 1.432.028.290,-
Perioede 1990 :

Penagihan kepada pemilik sesuai dengan prestasi Kkerja
menurut Berita Acara kemajuan pekerjaan adalah sebagai
berikut :

Termijn 11 & 111 - 40 2

Tagihan periode ini :
Rp. 7.536.991.000 x ( 40 % - 2 % ) = Rp. 2.864.056.580,~

-/- PPn 260.368.780,~-

Nilai bersih Rp. 2.603.687.800,-

Pl T T T T T T T T T T
-+t 1 e

Pengskuan pendapatan provek ruko Segitiga Senen :

Pendapatan yang diakui :
{ Rp. 7.536.991.000 x 40 % ) : 1,1 = Rp. 2.740.724.000,-

Biaya pokok proyek yang diakui :
Rp. 6.505.800.000 x 40 % 2.602.320.000.-

Laba kotor yang diakui Rp. 138.404.000,-

Nilai proyek dalam pelaksanaan per 31 Desember 1990
sebagai berikut :

Nilai Proyek dalam
Pelaksanaan 01 Januari 1990 : = Rp. 1.208.864.120,-

Ditambah :
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- Pengeluaran proyek 1990 Rp. 4.992.719.310,~-
- Laba kotor yang diakui 1990 Rp. 138.404.000,-

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan Rp. 6.339.987.430

Piutang kepada pemilik :
Rp. 4.296.084.870 - Rp. 4.296.084.870 = 0

Periode 1991 :
Penagihan kepada pemilik :
Termiin V - 100 % :

Tagihan periode ini :
Rp. 7.536.991.000 x (40 % - 2 %) = Rp. 2.864.056.580,~
-/- PPn 260.368.780,~

Nilai bersih Rp. 2.603.687.800,-

Pengakuan pendapatan provek ruko Segitiga Senen :
( dalam ribuan rupiah )

Pendapatan Biaya pokok Laba kotor

yang diakui proyek yang diakui
Total 6.851.810 6.463.851 387.959
Dikurangi :
Diakui tahun 1989 : 1.370.362 1.301.160 69.202
Diakui tahun 1990 : 2.740.724 2.602.320 138.404
Diakui tahun 1991 : 2.740.724 2.560.371 180.353

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan per 31 Desember 1991

adalah :

Nilai Proyek dalam Pelaksanaan 01 Januari 1991 : ‘
Rp. 6.339.987.430,-

Ditambah :
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- Pengeluaran Proyek 1991 Rp. 331.469.570, -
- Laba kotor yang diakui 1991 180.353.000,-

Rp. 6.851.810.000,-

- - ——— .- - - an - -
221ttt rr

Karena pada tahun 1991 proyek ruko Segitiga Senen
telah selesai seluruhnya, maka saldo Proyek dalam Pelaksa-
naan sebesar Rp. 6.851.810.000,- dioffset seluruhnya
dengan saldo kemajuan pengajuan faktur.

Jurnal-jurnal selama penyelesaian proyek ini adalah seba-

gai berikut :
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Jurnal-juraal selama penyelessian Proyek Segitiga Senen :

( dalam ribuan rupiah )

Tabua 1989

Dr

Cr

Tahun 1990

Dr Ce

Tahun 1991

Dr Cr

Pemcatstan vang muks :

Kas/Bank
Ueang muka Proyek
PPa

376,849.50

342,590.50
34,259.05

Pengeluaras bisya-bisys :

Proyek dalam Pelaksanaan
Kas/Bank

1,139,662.12

1,139,662.12

4,992,719.31
4,992,719.31

331,469.57
331,469.57

Peacatatan tagiban kontrsk :

Pintang Usaha

Kemajuan pengajuan faktur
PPa

1,432,028.29

1,301,843.90
130,184.39

2,864,056.58
2,602,687.80
260,368.78

2,864,056.58
2,603,687.80
260,367.78

Pencrimaan tsgihan kontrak :

Kas/Bank
Piutang Ussha

4,296,084.87
4,296,084.87

2,864,056.58
2,864,056.58

Pengakoam peadapatan biays :

Biaya Proyek
Proyek dalam Pelaksanaan
Pendapatan Proyek

Uang muka proyek
Kemajuan pengajuan faktur

1,301,160.00
69,202.00

68,519.10

1,370,362.00

68,519.10

2,602,320.00
138,404.00
2,740,724.00

137,038.20
137,038.20

2,560,371.00
180,353.00
2,740,724.00

137,038.20
137,038.20

Pads akbhir koatrak :

Kemajvan pengajuan faktur
Proyek dalam pelaksanaan

f

|
6,851,810.00
6,851,810.00




Dari pencatatan atas proyek-proyek tersebut di atas

dapat dilihat saldo untuk pendapatan proyek dan biaya

proyek sebagai berikut

RS. Graha Medika

Ruko Segitiga Senen

Total

Biaya kontrak yang diakui

( dalam ribuan rupiah ) :

RS. Graha Medika

Ruko Segitiga Senen

Total

Laba kotor yang diakui

( dalam ribuan rupiah ) :

RS. Graha Medika

Ruko Segitiga Senen

Total

2.038.135
1.370.362

.889.907

.301.160

148,228
69.202

65

untuk

( dalam ribuan rupiah )

3.461.865
2.740.724

6.202.589

3.260.793

2.602.320

201.073

138.404

2.740.724

2.740.724
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Perhitungan Laba-Rugi untuk masing-masing periode dapat disusun sebagai berikut :

8 il S
PERBANDINGAN PERHITUNGAN RUGILABA
UNTUK TAHUN - TAHUN BUKU YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1989, 1990 DAN 1991

KETERANGAN 1989 1990 1991
Pendapatan Proyek 3,408,497,000 6,202,589,000 2,740,724,000
Biaya Proyek (3,191,067,000) (5,863,113,000) (2,560,371,000)
Laba Kotor 217,430,000 339,476,000 180,353,000
Beban Operasi (171,148,020) (277,927,361) (142,764,616)
Laba Usaha 46,281,980 61,548,639 37,588,384
Pendapatan Lain-lain 469,379 652,186 913,255
Laba Sebelum Pajak 46,751,359 62,200,825 38,501,639

| Pajak Penghasilan (10,687,750) (15,770,000) (8,625,250)
36,063,609 46,430,825 29,8,389

e B NS



4.2. Analisa Penerapan Metode Kontrak Selesai

dan Profitabilitas

4.2.1. Penerapan Metode Kontrak Selesai

Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dalam
metode kontrak selesai, pendapatan suatu kontrak pemboron-
gan baru diakui jika pekerjaan telah selesai seluruhnya.
Untuk kasus yang dibahas, seandainya PT. "X" menggunakan
metode kontrak selesai dalam mengakui pendapatnya; maka
pencatatan yang akan dilakukan sehubungan dengan proyek-

proyek yang dilaksanakan adalah sebagai berikut
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Jurnal-jurnal selama penyelesaian Proyek Rumah Sakit Graha Medika
jika digunakan "Metode Kontrak Selesai” : ( dalam ribuan rupiah )

Tahun 1989

Tabun 1990

Dr

Cr

Pencatatan uang muka :

Kas
Uang muka Proyek
PPn

Pengeluaran bisya-biaya :

Proyek dalam Pelaksanaan
Kas/Bank

2,079,850.00

2,079,850.00

3,070,850.00

3,070,850.00

Pencatatan tagiban koatrak :

Piutang Usaha

Kemajuan pengajuan faktur
PPn

2,017,753.65

1,834,321.50
183,432.15

3,42724635

3,115,678.50
311,567.85

Penerimaan tagiban kontrak :

Kay/Bank
Piutang Usaha

1,440,000.00

1,440,000.00

4,005,000.00

4,005,000.00

Pada akhir kontrak :

Kemajuan pengajuan faktur
Uang muka proyek
Pendapatan Proyek

Biaya proyek
Proyek dalam Pelaksanaan

4,950,000.00
550,000.00

5,150,700.00

5,500,000.00

5,150,700.00




Jurnal-jurnal selama penyelesnian Proyek Segitiga Senen
jiks digunakan "Metode Koatrak Selesai® : ( dalam ribuan rupiah )

Tahun 1989
Dr Cr

Tabun 1990
Dr Cr

Tabua 1991
Dr Ce

Peacstatan saag muks :

Kas/Bank
Usang muks Proyek
PPe

376,849.50
342,590.50
34,259.05

Pengclunaras bisys-bisys :

Proyek dalam Pelaksansan
Kas/Bank

1,139,662.12
1,139,662.12

4,992,719.31
4,992,719.31

331,469.57
331,469.57

Peacatatan tagikas kostrsk :

Piotang Usaha
Kemajuan peagajuan faktur
PPa

1,432,028.29
1,301,843.90
130,184.39

2,864,056.58
2,603,687.80
260,368.78

2,864,056.58
2,603,687.80
260,368.78

Pescrimaan tagiban koatrak :

Kas/Bank
Piutang Usaha

4,296,084.87
4,296,084.87

2,864,056.58
2,864,056.58

Pada akbir koatrak :

Koemajuan pengajuan faktur
Uang muka proyek
Pendapatan Proyek

Biaya proyek
Proyek dalam Pelaksanaan

6,509,219.50
342,590.50
6,851,810.00

6,463,851.00
6,463,851.00




Dari pencatatan atas proyek-proyek tersebut di atas,
dapat dilihat saldo untuk pendapatan dan biaya proyek
menurut metode kontrak selesai sebagai berikut

TABEL I1
Pendapatan yang diakui untuk masing-masing periode

dengan menggunakan metode "Kontrak Selesai"

1989 1990 1991
Proyek RS. Graha Medika - 5.500.000 -
Proyek R. Segitiga Senen - - 6.851.810
Total - 5.500.000 6.851.810
TABEL I11

Biaya Kontrak untuk masing-masing periode dengan

menggunakan metode "Kontrak Selesai"

- o . D . D D G R G G S S SR S L D ED ER G D SR G e e T G e G Y R e e G A D G G G L —— G W T G W S

1989 1990 1991
|
Proyek RS. Graha Medika - 5.150.700 -
Proyek R. Segitiga Senen - - 6.463.851
Total - 5.150.000 6.463.851

1 1 1 P T Ty
e el e R 2 1 2 ¢ -+t ¢+ 7 F T 3 7 ¥+ F T T T ¥
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R B
PERBANDINGAN PERHITUNGAN RUGI-LABA
UNTUK TAHUN - TAHUN BUKU YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 1989, 1990 DAN 1991

KETERANGAN 1989 1990 1991
Pendapatan Proyek -- 5,500,000,000 6,851,810,000
Biaya Proyek - (5,150,700,000) (6,463,851,000)
Laba Kotor -- 349,300,000 387,959,000
Biaya Operasi (171,480,020) (277,927,361) (142,764,616)
Laba ( rugi ) usaha (171,480,020) 71,372,639 245,194,384
Pendapatan (beban) lain-lain 469,379 652,186 913,255
Laba (rugi) sebelum pajak (171,010,641) 72,024,825 246,107,639
Pajak penghasilan - - (45,608,550)

( Setelah Kompensasi Kerugian

Tahun sebelumnya )

T T R T
SR R e e

Laba setelah pajak

L

200,499,089

P i L AN A, s
L r e




4.2.2. Analisa Profitabilitas untuk masing-masing

Metode Pengakuan Pendapatan

Seperti dikemukakan sebelumnya penggunaan metode yang
berbeda dalam pencatatan akuntansi akan menghasilkan
laporan yang berbeda pula. Demikian pula halnya dengan PT.
"X,

Perbedaan laporan yang dihasilkan sehubungan dengan
penggunaan metode yang berbeda dapat menghasilkan keputu-
san yang berbeda pula. Kebaikan dan kelemahan dari masing~
masing metode pengakuan pendapatan secara umum telah diba-
has dalam bab II. Oleh karena itu dalam bagianrini, penu-
lis hanya akan menganalisis dampak-dampak yang mungkin
timbul akibat penggunaan masing-masing metode tersebut.

Dalam hal ini penulis akan meninjau dari tiga pihak
yang akan terlibat kepentingannya dengan laporan tersebut
yaitu :

1. Pihak Instansi Pajak
2. Pihak Manajemen
3. Pihak Kreditur

Tujuan dari pada analisis Laporan Keuangan adalah
untuk mengetahui kondisi keuangan dari suatu perusahaan
dalam kaitannya dengan :

- Kemampuan perusahaan untuk memenuhi . kewa;iban-

kewajibannya bukan hanya pada saat sekarang ini tetapi
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juga seandainya terjadi situasi yang tidak menguntungkan
dikemudian hari.

- Kemampuan perusahaan di dalam menarik manfa;atj untuk
melaksanakan suatu transaksi usaha atau pun perluasan
usaha, karena pada saat ini dia memiliki sarana yang
diperlukan atau kemampuan untuk menarik dana baru baik
melalui pinjaman atau pun pengeluaran saham baru, atau
karena perusahaan tersebut memiliki kreditabilifas yang
tinggi.

- Kemampuan perusahaan untuk secara berkesinambungan‘tetap

membayar bunga pinjaman dan dividen.

Di dalam menganalisis laporan keuangan digunakan
analisa ratio. Analisis ratio ini penekanannya dapat
berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dari pada orang yang
menggunakannya. Bagi analis keuangan yang bekerja di Bank
akan lebih mementingkan segi likwiditas perusahaan, sedang
bagi kreditur jangka panjang penekanan atas analisa keuan—
gan perusahaan akan lebih ditekankan pada kemampuan peru-
sahaan di dalam menciptakan rentabilitas dan efisiensi
dalam operasinya. Sedang bagi manajemen harus mempefhati-
kan kemempuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancar
maupun kewajiban jangka panjangnya serta memperhatikan

kepentingan para pemegang saham.
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Sehubungan dengan topik yang dibahas dalam penulisan
ini yaitu mengenai pendapatan, maka penulis membatasi
ratio yang digunakan, yaitu ratio yang menyangkut profita-

bilitas saja.

Adapun ratio-ratio yang terdapat dalam profitabilitas
adalah sebagai berikut :

Ratio Profitabilitas :

a. Gross Profit Margin

Laba kotor

Penjualan bersih

Laba Usaha

Penjualan bersih

b. Operating Income Ratio

Laba setelah pajak

Penjualan bersih

c. Net Profit Margin

Berdasarkan rumus-rumus di atas maka dapat dihitung
ratio yang terjadi untuk masing-masing periode berdasarkan
metode pengakuan pendapatan yang digunakan. Perhitungan-

perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel IV dan V.
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TABEL IV

( dalam ribuan)

RATIO PROFITABILITAS BERDASARKAN
METODE "PERSENTASE PENYELESAIAN "

(d):(a) = (g)

Pendapatan Proyek (a) 3,408,497.00 6,202,589.00 2,740,724.00
Laba Kotor (b) 217,430.00 339,476.00 180,353.00
Laba usaha (c) 46,281.98 61,548.64 37,588.38
Laba setelah pajak (d) 36,063.61 46,430.83 29,876.39
Gross Profit Margin 6.38 % 5.47 % 6.58 %
(b) : (a) = (e)

Operating Income Ratio 1.36 %) 0.99 % 1.37 %
(c) : (a) = (B

Net Profit Margin 1.06 %) 0.75 % 1.09 %
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TABEL V
RATIO PROFITABILITAS BERDASARKAN
METODE "KONTRAK SELESAI"
( dalam ribuan )

S R o
Pendapatan Proyek (a) - 5,500,000.00 6,851,810.00
Laba Kotor (b) -- 349,300.00 387,959.00
Laba usaha (c) (171,480.02) 71,372.64 245,194.38
Laba setelah pajak (d) (171,010.64) 72,024.83 200,499.09
Gross Profit Margin -- 6.35 VJ 5.66 %
(b) : (a) = (e)

Operating Income Ratio - 1.30 % 3.58 %
(c):(a) = (D)
Net Profit Margin -- 1.31 % 2.93 %
(d):(a) = (8)




Berdasarkan perhitungan ratio di atas dapat dianalisa
dampak yang timbul bagi :
INSTANSI PAJAK

Walaupun dalam PAI disebutkan bahwa terdapat dua
metode pengakuan pendapatan yang dapat digunakan oleh
perusahaan kontraktor, namun ditetapkan dalam UU PPN 1994,
pajak terutang pada saat pembayaran termijn atau pada saat
penyelesaian tahap-tahap pemborongan (accrual basis). Ini
berarti pihak pajak hanya mengakui metode persentase
penyelesaian. |

Ini berarti jika perusahaan dalam hal ini PT. "X"
memutuskan untuk menerapkan metode kontrak selesai‘dalam
mengakui pendapatannya, maka PT. "X" harus menyusun éebuah
laporan keuangan lagi dengan menggunakan metode persentase
penyelesaian yang akan diserahkan kepada Instansi Pajak.

Penyusunan laporan keuangan seperti ini mengakibatkan
waktu dan biaya yang diperlukan akan lebih banyak, sehing-
ga mengurangi efisiensi perusahaan.

Jika dilihat dari penerapan metode kontrak selesai,
maka perhitungan labe rugi dalam periode 1989 menunjukkan
laba sebelum pajak bernilai negatif yang berarti perusa-
haan mengalami kerugian. Namun sebenarnya keadaan perusa-
‘haan tidak demikian (rugi). Hal ini disebabkan kgrena
dalam periode 1989 tidak ada proyek yang selesai. Kerﬁgian

tersebut mengakibatkan tidak ada beban pajak yang harus
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dibayar, dan tentu saja menyebabkan kerugian bagi Instansi
Pajak. Sedangkan dalam periode 1990, walaupun ada satu
proyek yang selesai tetapi laba yang diperoleh dari proyek
tersebut belum dapat menutup biaya operasi perusahaan dan
kompensasi kerugian tahun 1989, thingga tidak ada' beban
" pajak yang harus dibayar pada tahun 1990.

Dalam periode 1991 laba kotor yang dihasilkan dari
proyek yang selesai dapat menutupi biaya operasi perusa-
haan dan kompensasi kerugian tahun 1989. Hasil perhitungan
menunjukan beben pajak yang harus dibayar sangat besar,
melebihi total beban pajak selama periode 1988-1991 berda-
sarkan metode persentase penyelesaian. Kejadian ini akan
dibahas lebih lanjut dalam kaitannya dengan pihak manaje-
men.

MANAJEMEN
Berdasarkan Metode Persentase Penvelesaian

Ditinjau dari ratio profitabilitas maka hasil perhi-
tungan menunjukkan keadaan sebagai berikut :

- Gross profit margin, Operating income ratio, dan Net
profit di PT. "X" cenderung merata dari periode ke peri-
ode. Kecenderungan tersebut akan dibahas berikut ini;

Jika dilihat dari tabel IV, gross proft margih dan
net profit margin untuk periode 1990 masing-masing furun
sebesar 0.91 % dan 0.31 % dibandingkan dengan pe?iode

|
1989. Penurunan ini disebabkan karena dalam periode 1990
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walaupun laba kotor dan laba setelah pajak meningkat
sebesar 56.13 % dan 28.75 %,tetapi Kkarena persentase
penyelesaian proyek dalam periode 1990 lebih besar dari
pada 1989, maka pendapatan proyek yang diakui dalam peri-
ode 1990 juga meningkat sebesar 82 % dibandingkan dengan
periode 1989. Penurunan dalam gross profit margin terjadi
karena kenaikan dalam laba kotor dan laba setelah pajak
tidak sebanding dengan kenaikan dalam pendapatan proyek.

Dalam periode 1991 terdapat satu proyek yang dilaksa-
nakan sehinga periode ini mengalami penurunan. Tetapi
karena penurunan tersebut dibarengi dengan penurunan
pendapatan proyek sebesar 55.81 %, maka gross profit
margin dan net profit margin periode 1991 menjadi naik
sebesar 1.11 % dan 0.34 %.

Pendapatan dan biaya proyek meningkat dalam periode
1990 karena dalam periode tersebut persentase penyelesaian
proyek mempunyai nilai yang besar dibandingkan dengan
periode 1989 atau 1991, sehingga pendapatan dan biaya yang
diakui lebih besar.
Berdasarkan Metode Kontrak Selesai

Ditinjau dari ratio profitabilitas, perhitungan‘yang

didapat menunjukkan keadaan sebagai berikut :

Gross profit maergin, Operating income ratio dad Net
profit margin berfluktuasi dari periode ke periode. Gross

profit margin mengalami kenaikan yang tinggi dalam periode
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walaupun laba kotor dan laba setelah pajak meningkat
sebesar 56.13 % dan 28.75 %,tetapi karena persentase
penyelesaian proyek dalam periode 1990 lebih besar dari
pada 1989, maka pendapatan proyek yang diakui dalam peri-
ode 1990 juga meningkat sebesar 82 % dibandingkan dengan
periode 1989. Penurunan dalam gross profit margin terjadi
karena kenaikan dalam laba kotor dan laba setelah pajak
tidak sebanding dengan kenaikan dalam pendapatan proyek.

Dalam periode 1991 terdapat satu proyek yang dilaksa-
nakan sehinga periode ini mengalami penurunan. Tetapi
karena penurunan tersebut dibarengi dengan penﬁrunan
pendapatan proyek sebesar 55.81 %, maka gross profit
margin dan net profit margin periode 1991 menjadi naik
sebesar 1.11 % dan 0.34 %.

Pendapatan dan biaya proyek meningkat dalam periode
1990 karena dalam periode tersebut persentase penyelesaian
proyek mempunyai nilai yang besar dibandingkan dengan
periode 1989 atau 1991, sehingga pendapatan dan biaya yang
diakui lebih besar.
Berdasarkan Metode Kontrak Selesai

Ditinjau dari ratio profitabilitas, perhitungan yang
didapat menunjukkan keadaan sebagai berikut :

Gross profit margin, Operating income ratio dap Net
profit margin berfluktuasi dari periode ke periode.iGross

profit margin mengalami kenaikan yang tinggi dalam periode
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1990, sedangkan Operating income ratio dan Net profit
margin mengalami kenaikan yang tinggi dalam periode 1991.
Penyebab kenaikan ini akan ditinjau lebih lanjut berikut
ini,

Laba setelah pajak berdasarkan Metode Kontrak Selesai
dalam periode 1989 menunjukan kerugian, sedangkan dalam
periode 1990 walaupun laba setelah pajak menunjukan keun-
tungan tetapi keuntungan tersebut tidak sebesar keuntungan
yang diraih pada periode 1991,

Dalam periode 1991 laba setelah pajak menunjukkan
kenaikan yang tinggi yaitu 178.37 % ( sekitar 2 kali
dibandingkan periode 1990 ). Jika dilihat sepintas kenai-
kan ini menunjukkan kemampuan maﬁajemen yang sangat tinggi
dalam usaha memperbaiki/ meningkatkan laba perusahaan.
Kejadian ini dapat mengakibatkan diambilnya keputusah yang
kurang tepat yang dapat berakibat fatal bagi perusahaan.

Untuk itu akan dilihat segi pendapatan proyek dan
biaya proyek yang mempengaruhi kejadian tersebut. Dalam
periode 1989 tidak ada proyek yang selesai, karena itu
tidak ada pendapatan proyek dan biaya proyek yang diakui.
Tetapi biaya operasi perusahaan terus terjadi, seﬁingga
mengakibatkan perhitungan rugi-laba yang dihasilkan berni-
lai negatif ( rugi ).

Dalam periode 1990 ada satu proyek yang selésai,

sehingga ada pendapatan proyek dan biaya proyek yang

80



diakui. Dalam periode ini laba kotor sudah dapat meﬁutup
biaya operasi perusahaan, sehingga menghasilakn laba bagi
perusahaan.

Dalam periode 1991 walaupun ada satu proyek yang
diselesaikan ( sama seperti 1990 ). Tetapi nilai kontrak
proyek ini lebih tinggi dibanding proyek yang diselesaikan
pada periode 1990, Sehingga laba kotor yang dihasilkan
dalam periode ini lebih besar dari pada periode 1990.
Besarnya laba kotor yang dihasilkan dan menurunnya beban
usaha mengakibatkan meningkatnya laba sebelum pajak peru-
sahaan pada periode 1991. Namun laba sebelum pajak yang
tinggi ini mengakibatkan beban pajak yang besar sekali,
melebihi total beban pajak selama periode 1989-1991 berda-
sarkan metode persentase penyelesaian. Pembayaran yang
harus dilakukan untuk beban pajak ini dapat mempengaruhi
likuiditas perusahaan.

KREDITUR

Berdasarkan Metode Persentase Penyvelesaian

Gross profit margin, Operating income ratio dan Net
profit margin mengalami penurunan selama periode 1990
dibandingkan dengan periode 1989. Namum profitabilit;s ini
kemudian naik dalam periode 1991,

Jika kreditur membandingkan perhitungan rugirlaba
antara periode 1989 dengan periode 1990, kredituf akan

menduga bahwa perusahaan tidak (kurang) memiliki kemampuan
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dalam menjalankan kegiatan operasinya dan dana yang‘diber-
ikan tidak dikelola dengan manajemen yang baik, sehingga
menurunkan profitabilitas perusahaan. Hal ini dapat dili-
hat pada persentase penurunan gross profit margin. Operat-
ing income ratio dan Net profit margin dalam periode 1990
masing-masing 0.91 %, 0.36 % dan 0.31 %. Penurunan yang
terjadi dalam periode 1990 dapat mengakibatkan kreditur
akan lebih memperhatikan pengelolaan kredit yang akan
diberikan karena khawatir jika penurunan ini akaniterus
berlanjut dalam periode-periode berikutnya. Namun jika
kreditur membandingkan perhitungan rugi-laba antara peri-
ode 1990 dengan 1991 maka kreditur dapat menyimbulkan
bahwa perusahaan telah memiliki kemampuan dalam menjalan-
kan kegiatan operasinya dan dana yang diberikan telah
dikelola dengan baik.

Kejadian tersebut di atas dilihat berdasarkan kenai-
kan persentase Gross profit margin, Operating income ratio
dan Net profit margin selama periode 1991 masing-masing
sebesar 1.11 %, 0.37 % dan 0.34 %.

Berdasarkan Metode Kontrak Selesai

Ditinjau dari segi profitabilitas perusahaan‘dapat
terlihat bahwa :

Gross profit margin, Operating income ratio dan Net
profit margin mengalami kenaikan selama periode 1990;1991.

Perhitungan rugi-laba periode 1989 menunjukkan laba
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setelah pajak bernilai negatif. Hal ini dapat mengdkibat-
kan kreditur untuk tidak memberikan kredit yang dibutuhkan
perusahaan, karena khawatir perusahaan akan mengalami
kesulitan dalam membayar kembali pinjaman dan bungaﬂya.
Dalam periode 1990 laba setelah pajak telah positif
yang berarti bahwa perusahaan telah mengalami keuntungan
dengan begitu perusahaén telah menunjukkan kemajuan%dalam
menetapkan kebijaksanaan operasinya, sehingga kerugian
periode sebelumnya dapat diganti menjadi keuntungan.
Perhitungan rugi-laba periode 1991 menunjukkan per-

kembangan yang tinggi sekali, sehingga jika dibandingkan
dengan periode 1990 kreditur akan mengira bahwa kredit
yang diberikan benar-benar dimanfaatkan semaksimal mungkin
oleh perusahaan. Dalam hal ini sebaiknya perusahaan menje-
laskan kepada kreditur mengenai metode pengakuan pehdapa-
tan yang diterapkan, sehingga kreditur dapat memperoleh
gambaran yang jelas mengenai keadaan perusahaan. Dan
mungkin jika kreditur melihat perkembangan usaha dari
periode-periode sebelumnya, perusahaan akan mendapat
kemudahan dalam memperoleh kredit untuk periode berikut-

1
nya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab-bab sebelumnya tentang penggunaan metode persentase
penyelesaian dan metode kontrak selesai sehubungan dengan
pendapatan proyek yang diakui dalam perhitungan rugi-laba
PT. "X", maka pada bagian ini penulis mencoba untuk mem-
buat kesimpulan sebagai berikut
1. Dari perbandingan antara kedua metode tersebut di atas

maka terlihat bahwa penggunaan metode yang berbeda akan
éenghasilkan hasil yang berbeda pula.

2. Penerapan metode persentase penyelesaian memberikan
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penerapan
metode kontrak selesai.

Alasan-alasan yang menyebabkan penulis mengambil
kesimpulan bahwa metode persentase penyelesaian memberikan
hasil yang lebih baik bagi perusahaan adalah :

a. Penerapan metode persentase penyelesaian menunjukkan
hasil yang lebih mendekati kenyataan mengenai hasil
operasi perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai
Gross profit ratio, Operating income ratio dan Net
profit margin dari penerapan metode persentase penye-

lesaian yang cenderung lebih merata jika dibandingkan
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-dengan metode kontrak selesai:

b. Penerapan metode kontrak selesai terutama akan merugi-
kan jika dalam satu periode akuntasi tidak ada proyek
vang selesai atau jika proyek yang selesai adalah
proyek yang bernilai kecil sehingga tidak dapat menutup
biaya operasi perusahaan dan dengan demikian perhitun-
gan rugi-labs yang dihasilkan akan menunjukkan Kkeadaan
rugi. Hal ini akan menyulitkan perusahaan, baik dilihat
dari kepentingan manajemen dalam mengambil keputusan-
keputusan, kreditur dalam mempertahankan kredif yang
akan (telah) diberikan, dan juga dalam kaitannya dengan
beban pajak penghasilan yang harus dibayarkan kepada

instansi pajak.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
penulis akan memberikan saran-saran yang Kkiranya :dapat
bermanfaat bagi perusahaan dimasa yang akan datang,
vaitu :

Perusahaan perlu meninjau kembali kebijaksanaannya
dalam menetapkan taksiran biaya kontrak. Taksiranibiaya
kontrak hendaknya dievaluasi kembali setiap periode aengan
membandingkan jumlah biaya yang telah dikeluarkan dengan

jumlah biaya seharusnya dikeluarkan sampai periode terse-

but. Dengan membandingkan antara realisasi dengan anggaran
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vyang telah ditetapkan dapat menentukan jumlah biaya yang
masih harus dikeluarkan untuk suatu proyek secara tepat.
Untuk itu perlu kiranya meningkatkan kerjasama antara
bagian project planning & control dengan seksi anggaran

dan pengendalian biaya.
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BAB VI

RINGKASAN

Dalam rangka mempercepat peningkatan kesejahtriig/
rakyatnya, pemerintah dewasa ini turut secara aktif méiak-
sanakan proyek-proyek pembangunan. Keterlibatan pemerintah
secara langsung atau tidak langsung dalam’pelaksanaan
proyek-proyek pembangunan tersebut menuntut perlunya
dilakukan analisa, evaluasi dan perhitungan yang cermat
bagi setiap rencana proyek sehingga proyek yang bersangku-
tan memberikan manfaat yang besar bagi kesejahtraan ma-
syarakat.

Untuk kepentingan tersebut di atas maka pemerintah
mengikutsertakan badan-badan usaha jasa konstruksi, dimana
dalam mengerjakan proyek-proyek pembangunan tersebut para
pengusaha jasa konstruksi memperoleh permintaan
pembangunan dari penanaman modal swasta maupun pemerintah.
Sejalan dengan berkembangnya perusahaan-perusahaan jasa
konstruksi yang telah ada maupun yang baru berdiri,
semakin dirasakan perlunya suatu pencatatan akuntansi yang
lebih baik guna menunjang kemajuan perusahaan.

Akuntansi untuk perusahaan jasa konstruksi adalah
cukup menarik, terlebih dalam hal pengakuan pendapatan.
Masalah metode pengakuan pendapatan timbul karena lamanya

proyek yang dikerjakan tidak selalu selesai dalam satu
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periode akuntansi. Ada dua metode yang umum digunakan pada
perusahaan jasa konstruksi dalam mengakui pendapatan,
vyaitu : "Metode Persentase Penyelesaian" dan "Metode
Kontrak Selesai". Pemilihan metode pengakuan pendapatan
vang digunakan akan berpengaruh terhadap penentuan
rugi-laba periodik perusahaan yang bersangkutan.

Pada perusahaan jasa konstruksi di mana kontrak-
kontrak konstruksi untuk bangunan, jalan-jalan dan
bendungan biasanya memerlukan beberapa periode untuk
menyelesaikannya, perlu dilakukan alokasi pendapatan
kepada periode-periode yang tercakup di dalamnya; Jika
perusahaan menunggu untuk mengakui pendapatan atas
kontrak-kontrak jangka panjang sampai bangunannya selesai
dibuat, maka laporan rugi-laba mungkin tidak mampu
melaporkan prestasi berkala dari perusahaan. Laporan
Keuangan dari perusahaan-perusahaan yang menyelesaikan
bangunan dalam jangka panjang dan jangka pendek, juga
tidak mempunyai makna yang baik bagi kepentingan ekstern
maupun manajemen, apabila laporan tersebut hanya mencan-
tumkan pendapatan setelah kontrak selesai.

Metode persentase penyelesaian sebagai suatu bentuk
alternatif atas metode kontrak selesai telah dikembﬁngkan
untuk menghubungkan pengakuan pendapatan atas jenis
kontrak pembangunan jangka panjang dengan kegiatan-

kegiatan perusahaan untuk menyelesaikan kontrak tersebut.
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Penggunaan metode persentase penyelesaian itu s;ndiri
dapat dibenarkan karena beberapa hal. Pertimbangan yang
paling penting adalah apakah harga total kontrak térsebut
dapat ditentukan sebelumnya atau dapat dihitung, selain
itu apakah total biaya proyek tersebut dapat ditaksir
secara cukup tepat ?

Dengan keadaan proyek jasa konstruksi yang dihadapkan
pada ketidakpastian dalam hal penentuan harga jual dari
bangunan pada saat-saat sebelum kontrak ( proyek ) selesai
dan penaksiran terhadap total biaya proyek tersebut, maka
pengakuan pendapatan merupakan masalah yang kritis dalam
proses pengukuran laba pada perusahaan jasa konstruksi.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penulis
terdorong untuk melakukan analisa perbandingan terhadap
perhitungan rugi-laba metode kontrak selesai dengan metode
persentase penyelesaian serta pengaruhnya terhadaﬁ laba
akuntansi PT X., yang menerapkan metode persentase penye-
lesaian.

PT. X adalah sebuah perusahaan kontraktor yang
berkantor pusat di Jakarta. Kegiatan utamanya adalah
menjalankan usaha-usaha dibidang pemborongan bangunan,
proyek pertokoan, sarana jalan dan perumahan.

Agar dapat lebih menggambarkan perbandingan yang
tepat antara penerapan metode persentase penyelesaian

dengan metode kontrak selesai maka penulis mengambil dua
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proyek sebagai bahan perbandingan, yaitu : proyek pemban-
gunan rumah sakit Graha Medika dan proyek pembangunan ruko
Segitiga Senen. Proyek-proyek yang diambil sebagai bahan
perbandingan adalah proyek yang dikerjakan pada tahun 1989
sampai dengan tahun 1991.

Dari perbandingan antara kedua metode tersebut di
atas maka terlihat'bahwa penggunaan metode yang berbeda
akan menghasilkan hasil yang berbeda pula. Penerapan
metode persentase penyelesaian memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan penerapan metode kontrak
selesai.

Penerapan metodg persentase penyelesaian ﬁeﬂunjuk-
kan hasil yang lebih mendekati kenyataan mengenai hasil
operasi perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Gross
profit ratio, Operating income ratio dan Net profit margin
dari penerapan metode persentase penyelesaian yang cénder-
ung lebih merata jika dibandingkan dengan metode kpntrak
selesai.

Penerapan metode kontrak selesai terutama akan
merugikan jika dalam satu periode akuntasi tidak ada
proyek yang selesai atau jika proyek yang selesai pdalah
proyek yang bernilai kecil sehingga tidak dapat ménutup
biaya operasi perusahaan dan dengan demikian perhitungan
rugi-laba yang dihasilkan akan menunjukkan keadaan rugi.

Hal ini akan menyulitkan perusahaan, baik dilihat dari
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kepentingan manajemen dalam mengambil keputusan-keputusan,
kreditur dalam mempertahankan kredit yang akan (telah)
diberikan, dan juga dalam kaitannya dengan beban pajak
penghasilan yang harus dibayarkan kepada instansi pajak.
Berdasarkan uraian di atas penulis memberikan saran

yang kiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan yang berger-
ak dibidang jasa konstruksi untuk menggunakan metode
persentase penyelesaian dan meninjau kembali kebijaksa-
naannya dalam menetapkan taksiran biaya kontrak yang
hendaknya dievaluasi kembali setiap periode dengan memban-
dingkan jumlah biaya yang telah dikeluarkan dengan jumlah
biaya seharusnya dikeluarkan sampai periode tersebut.
Dengan membandingkan antara realisasi dengan anggaran yang
telah ditetapkan dapat menentukan jumlah biaya yang masih
harus dikeluarkan untuk suatu proyek secara tepat. Untuk
itu perlu kiranya meningkatkan kerjasama antara bagian

project planning & control dengan seksi anggaran dan

pengendalian biaya.
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